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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif A tidak dilambangkan  
ب ba B bc 
ث ta T tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha K ka dan ha 
د dal D de 
ذ zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin S es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
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غ gain G ge 
ف fa F ef 
ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل lam L el 
و mim M em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ھ ha h ha 
ء hamzah „ apostrof 
ي ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fathah a a 
  ا kasrah i i 
  ا ḍammah u u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ي fatḥah dan yā’ ai a dan i 
  و fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
   فْي  ك : kaifa 
   لْى ھ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ي  |ا ... 
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
ي 
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
  و 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
  ثا  ي: mata 
 ً ي  ر : rama 
  ْمْي ق : qila 
   ثْى  ً  ي : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
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dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
   ل  فْط لأْا  ت  ض  و  ر : raudal al-at fal 
   ت ه  ض ا فنْا  ت ُْي  د  ً ْن ا : al-madinah al-fadilah 
ت  ً ْك  حْن ا        : al-hikmah 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
ا َُّب  ر: rabbana 
ا ُْي َّج َ: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
  ت ف  سْه فْن ا: al-falsafah 
  د لا بْن ا: al-biladu 
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7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
   ثْر  ي أ : umirtu 
 
2. Hamzah tengah 
  ٌ ْو  ر  ْيأ ت: ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
  ءْي  ش: syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه لالَّ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
  َّالَّ  ٍ ْي  د Dinullahا بههَّنا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 ْى ھ   َّالَّ  ت  ً ْح  ر ْي فHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
h.  = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama :  Rika Yuliana 
Nim :  30400114006 
Judul  : Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan Sepakbola 
Makassar) 
Skripsi ini membahas tentang tradisi keagamaan supporter PSM 
(Persatuan Sepakbola Makassar). Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 
mengenai perilaku sosial dan keagamaan Supporter, dengan pertanyaan penelitian 
1) Bagaimana wujud tradisi social keagamaan suppoerter PSM, 2) bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap perilaku supporter PSM dalam menjalankan tradisi 
sosial keagamaan, 3) Bagaimana implikasi tradisi tradisi sosial keagamaan 
supporter PSM. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis, fenomenologis, dan teologis. Lokasi penelitian ini di Jl. 
Beruang Kota Makassar. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sekunder. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan menggunakan triangulasi untuk 
memastikan validitas data terhadap fokus yang diteliti. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Wujud tradisi sosial keagamaan 
supporter PSM meliputi; pertama, tradisi sosial di dalam stadion saling 
memanusiakan dan saling memotivasi. Kedua, tradisi sosial di luar stadion yaitu 
perilaku sosial supporter yang bersentuhan langsung dengan masyarakat meliputi; 
a) santunan anak yatim; b)  peduli kesehatan; c) penghijauan; dan d) peduli 
korban bencana alam. Sedangkan wujud tradisi kegamaan supporter PSM yaitu: a) 
doa bersama sebelum dan sesudah pertandingan;b) Kegiatan-kegiatan Ramadhan; 
c) Pengajian Rutin. 2) Dinamika sosial keagamaan supporter PSM meliputi 
fenomena sosial terkait stigma masyarakat yang menganggap buruk eksistensi 
supporter sehingga dilakukan upaya meluruskan stigma tersebut dengan 
memperketat perekrutan dan memahamkan aturan komunitas bagi anggota. 3) 
Implikasi tradisi sosial keagamaan supporter Persatuan Sepakbola Makassar 
(PSM) meliputi: a) fanatik supporter yang terkendali; b) Solidaritas supporter 
yang semakin kuat; dan c) Loyalitas supporter yang tinggi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran dan masukan 
yaitu: 1) Para pemimpin komunitas supporter Persatuan PSM hendaknya lebih 
meningkatkan intensitas pengawasan terhadap anggotanya. 2) Supporter PSM 
hendaknya lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan. 3) 
Masyarakat hendaknya memberi kepercayaan kepada supporter Persatuan 
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Sepakbola Makassar (PSM) dan menerima keberadaan mereka sebagai makhluk 
sosial. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia banyak ditemukan adanya perbedaan-perbedaan 
dalam menentukan sesuatu hal, misalnya tentang suatu masalah tak semua orang 
menawarkan soslusi yang sama itulah yang dinamakan perspektif dalam ilmu 
sosiologi. Dalam ilmu sosiologi pula ada yang disebut dengan perspektif 
fungsional. 
Suatu masyarakat dilihat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerja 
sama secara terorganisasi yang berkerja dalam suatu cara yang agak teratur 
menurut seperangkat peraturan dan nilai yang di anut oleh sebgian besar 
masyarakat tersebut. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil 
dengan suatu kecenderungan ke arah keseimbangan, yaitu suatu kecendrungan 
untuk mempertahankan sistem kerja selaras dan seimbang.1 
Dalam kehidupan bermasyarakat tentulah dibutuhkan pula yang namaya 
komunikasi biasa juga kita kenal sebagai cara kita melakukan sosialisasi antar 
satu individu ke individu yang lain, individu ke kelompok, bahkan antar 
kelompok dan kelompok lainnya. Kajian olahragapun tidak menutup keterlibatan 
sosiologi sebagai salah satu ilmu yang digunakan untuk mengkaji fenomena 
keolahragaan. 
Munculnya sosiologi olahraga tak lepas dari sejarah antropologi yang 
mana ilmu antropologi telah memperhatikan masalah perubahan kebudayaan. 
                                                           
1Paul B.Horton, Chester L Hunt. Sosiologi Jilid 1 (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 
1984), h. 18. 
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Dalam abad ke 19 mulai ada perhatian terhadap kemajuan kebudayaan manusia.2 
Seperti yang dikemukakan oleh Kenyon dkk. pada tahun 1965 dalam 
penelitiannya bahwa dalam bidang olahraga munculnya fenomena dan gejala-
gejala sosial karena hasil dari ilmu sosiologi menimbulkan gejala dari 
permaianan/pertandingan dalam cabang olahraga tersebut.  
Salah satu olahraga yang banyak diganderungi oleh masyarakat itu sendiri 
ialah sepak bola. Dari beberapa cabang ilmu olahraga sepak bola juga salah satu 
yang dapat menembus lapisan masyarakat karena adanya ketertarikan sediri yang 
di rasakan oleh supporter itu sendiri, misalnya bagi supporternya olahraga bukan 
hanya untuk prestasi tapi juga sebagai media hiburan, rekreasi, komunikasi dan 
interaksi sosial.3 
Salah satu club sepak bola yang terbilang mengalami peningatan prestasi 
tahun ini ialah PSM (Persatuan Sepak bola Makassar), setelah banyak diberitakan 
di media massa dan prestasinya telah terpublish maka tidak menutup 
kemungkinan pula bahwa club bola PSM memiliki banyak supporter 
tentunya.Supporter dari Club bola PSM inilah yang bias disebut The Macz Man. 
Lahirnya The Macz Man berawal dari pertandingan PSM Makassar kontra 
Arema Malang di stadion Gajayan Tahun 2000. Saat itu para punggawa PSM 
menjadi saksi dukungan gila Aremania kepada Arema. Ternyata, dukungan 
tersebut membuat para pemain PSM tertekan. Mereka grogi dan banyak 
menciptakan kesalahan dilapangan meskipun beruntung tak mengalami 
kekalahan. Sepulang ke Makasar pemain PSM meminta kepada pengurus untuk 
memebentuk kelompok supporter yang modern, maka tiga pendukung PSM dari 
                                                           
2Koentjaraningrat, Sejarah teori Antropologi II (Cet II; Jakarta: Universitas Indonesia, 
1990), h.  89 
3http:://www.mk-sosiologi.olahraga.blogspot.com (diakses pada tanggal 16 oktober 2018)  
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profesi berbeda pun memiliki ide unik, yakni hadirnya kelompok supporter kreatif 
untuk PSM. Barulah pada 1 Februari 2001, The Macz Man mulai 
berdiri.NamaMacz man yang merupakan singkatan dari Maccazzart Man memiliki 
arti bahwa kelompok supporter mereka ada pemberani seperti jiwa laki-laki 
Makassar.4 
Supporter PSM ini berdiri tidaklah semerta merta menjadi supporter saja 
tetapi juga merupakan suatu alternative agar supporter PSM dapat melakukan 
tradisi tradisi sosial keagamaan dalam memberi dukungan untuk idolanya. Tetapi 
jika berbicara tentang supporter PSM tidaklah hanya berasal dari muslim saja, 
tetapi non muslim pun ada. Maka dari itu adanya eksistensi tradisi sosial supporter 
PSM yang mereka ikuti akan membuat penulis lebih mendalami dampak dari 
eksistensi tradisi sosial tersebut. Selain dari banyaknya fenomena fenomea dalam 
dunia olahraga khsusnya sepak bola, tradisi yang dilakukan dalam bentuk syukur 
ataupun suatu kebiasaan sebagai ritual sebelum melakukan sesuatu (salah satu 
ketika ingin bertanding) supporter PSM juga banyak memeberikan dudkungan 
melalui media media yang kita nikmati di era milenial ini. 
Berdasarkaan dari kedua hal di atas maka dari itu penulis terdorong untuk 
lebih menegtahui lagi bagaimana Eksistensi Tradisi Sosial supporter PSM 
Terhadap Perilaku Keagamaannya serta meneliti perilaku keagamaan supporter 
PSM yang non muslim dalam mengikuti tradisi sosial tersebut 
  
                                                           
4http:://www.Themaczman.makassar.clubpsm.com (diakses pada tanggal 16 oktober 
2018) 
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B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM 
(Persatuan Sepak Bola Makassar)” dengan demikian fokus penelitian ini adalah 
Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan Sepak Bola Makassar). 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Peneliti sebelum melakukan suatu penelitian, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mendefenisikan dan memahami berbagai masalah yang 
ada di lapangan, maka peneliti akan mendeskripsikan beberapa kalimat yang 
dianggap penting agar memudahkan dalam mencari informasi. 
a. Tradisi Sosial 
Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (turats) segala warisan masa lampau yang 
masuk pada kita dan dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku. 
Dengan demikian bagi Hanafi turats tidak hanya merupakan sebuah peninggalan 
sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini dalam 
berbagai tingkatannya5 Sedangkan sosial bermakna seluruh kegiatan yang 
membahasa tentang hubungan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya 
yang mengarah pada pembangunan melalui praktik gotong royong, tolong-
menolong, menderma, atau komunikasi lainnya yang menganggap penting 
kehadiran manusia. 
  
                                                           
5Moh. Nur Hakim “islam Tradisional dan Reformasi pragmatisme” Agama dalam 
pemikirn Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media publishing, 2003), h. 29 
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b. Tradisi Keagamaan 
Agama merupakan suatu ciri kehidupan sosial manusia yang univesal 
dalam arti bahwa semua masyarakat meempunyai cara berfikir dan keyakinan 
serta pola-pola yang memenuhi untuk disebut agama. Yang terdiri dari simbol-
simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia 
menginterpretasikan eksitensi kepercayaan meraka yang didalamnya juga 
mengandung komponen ritual6 
c. Supporter 
Supporter adalah orang yang memberikan dukungan atau sokongan dalam 
satu pertndingn, demikian KBBI mendefinisaknnya. Pengertian ini tidak merujuk 
pada pertandingan yang spesifik, namun keberadaan suppporter pada 
kenyataannya begitu lekat dengan pertandingan olahraga.7 
Fokus dan deskripsi fokus yang telah dijelaskan di atas merupakan acuan 
bagi peneliti dalam membatasasi penelitian ini sehingga data yang akan digali 
tidak keluar dari permasalahan-permasahalan sosial keagamaan supporter. Selain 
itu, fokus penelitian ini berguna bagi peneliti ketika membawa teori ke lapangan 
kemudian mensinkronisasikan antara teori yang ada dengan realitas yang terdapat 
di lapangan sehingga upaya dalam mencocokkan data yang diuji di lapangan 
mampu mempertahankan teori yang ada dan menghasilkan teori yang baru 
berdasarkan fakta yang ada. 
  
                                                           
6Ishomuddin,  Pengantar Sosiologi Agama  (jakarta : Ghalia Indonesia 2002), h. 13 
7https://www.komasiana.com(diakses pada taggal 21 september 2018) 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dalam penelitian ini yang dijelaskan sebelumnya maka 
pokok permasalahan dalam peneltian ini dapat diuraikan menjadi beberapa sub 
masalah. Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana wujud tradisi sosial keagamaan supporter PSM (Persatuan 
Sepakbola Makassar)? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap perilaku supporter PSM dalam 
menjalankan tradisi sosial keagamaan? 
3. Bagaimana implikasi tradisi sosial keagamaan supporter PSM? 
D. Kajian Pustaka 
Penulis setelah menelusuri dan mencari penelitian lain yang meneliti 
masalah yang berhubungan dengan penelitian penulis, maka penulis hanya 
mendapati satu referensi karya ilmiah pembanding sekaligus penulis jadikan 
sebagai rujukan untuk melengkapai penelitian. 
Sapto Adi jurusan Imu Keolahragaan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas negeri Malang pada tahun 2001 yang berjudul “Olahraga Sebagai 
Suatu Fenomena Sosial” dimana, disini membahas tentang manusia sebagai 
makhluk individumemiliki kebutuhan, tujuan atau ambisi pribadi untuk 
mempertahankan hidupnya, termasuk juga ia meneliti bagaimana pula manusia 
sebagai makhluk spiritual dan tak lepas dari sifat manusia sebagai makhluk sosial 
yang membutuhkan manusia lain atau makhluk hidup yang lain. Ia juga 
memebahas tentang bagaimana olahraga sebagai pranata sosial. Ia juga 
mengungkapkan bahwa disiplin sosiologi yang diterapkan atau digunakan untuk 
mengkaji permasalahan yang ada pada disiplin ilmu keolahragaan melahirkan 
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bidang kajian yang diberi label sosiologi olahraga. Memunculkan definisi baru 
dalam penelitian sosiologi olahraga yaitu sosiologi olahraga merupakan sosiologi 
terapan yang dikenakan pada olahraga, sehingga dapat dikatakan sebagai sosiologi 
khusus yang berusaha menaruh  perhatian pada masalah olahraga.8 
Putri, Kadek Reqno Astyka. "Hubungan Antara Identitas Sosial dan 
Konformitas dengan Perilaku Agresi pada Supporter Sepak bola Persisam Putra 
Samarinda. Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh suporter 
Persisam Putra Samarinda dengan sampel sebanyak 75 suporter Persisam Putra 
Samarinda yang dipilih dengan menggunakan teknik accidental sampling. Metode 
pengumpulan data yang dimaksud pada penilitian ini adalah menggunakan data 
pribadi subjek dan alat pengukuruan atau instrumen. Alat pengukuran atau 
istrumen yang digunakan ada tiga macam yaitu alat ukur identitas sosial, 
konformitas dan perilaku agresi. Berdasarkan hasil analisa data penelitian ini, 
disimpulkan bahwa: 1. Terdapat hubungan antara identitas sosial dan konformitas 
dengan perilaku agresi pada suporter sepakbola Persisam Putra Samarinda. 2. 
Terdapat hubungan negatif antara identitas sosial dengan perilaku agresi pada 
suporter sepakbola Persisam Putra Samarinda. 3. Tidak ada hubungan antara 
konformitas dengan perilaku agresi pada suporter sepakbola Persisam Putra 
Samarinda.9 
Eda Yanuar Sinatrya  Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Surabaya dengan judul Agresifitas Supporter Sepak Bola Persebaya 
Surabaya Pada Saat Pertandingan Berlangsung. Pada abstrak penelitian ini 
                                                           
8Sapto Adijurusan Imu Keolahragaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas negeri 
Malang pada tahun 2001 yang berjudul “Olahraga Sebagai Suatu Fenomena Sosial” 
9
 Kadek Reqno Astyka Putri. "Hubungan Antara Identitas Sosial dan Konformitas dengan 
Perilaku Agresi pada Supporter Sepak bola Persisam Putra Samarinda." E Journal Psikologi 1.3 
(2013): 241-253. 
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dijelaskan bahwa hasil dari penelitian tentang Agresifitas supporter sepak bola 
Persebaya pada saat pertandingan Persebaya berlangsung. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Bagaimana gambaran agresifitas,Faktor,BentukSerta cara 
mengatasi perilaku agresif penonton sepak bola Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan metodepenelitian  kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 
dengan metode wawancara semi terstruktur dan obeservasi partisipan. Analisis 
data menggunakan metode Reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan .Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa faktor yang menimbulkan 
agresifitas pada bonekmania adalah Faktor frustasi, dan pihak ketiga, faktor 
lingkungan dan provokasi. Bentuk yang ditimbulkan Bentuk agresi yang 
cenderung  ditimbulkan oleh bonekmania adalah  agresi Verbal aktif langsung dan 
aktif tidak langsung. Sementara agresi fisik jarang terjadi dan hanya terjadi pada 
saat tertentu. Cara penanggulangan yang diilakukan oleh pemerintah adalah 
dengan cara persuasif.sementara dari pihak asosiasi dengan cara pendekatan 
damai dengan supporter lain.10 
Yustinus Sukarmin Dosen Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi FIK UNY 
dengan judul “Tindakan vandalisme suporter sepak bola: penyebab dan 
penanggulangannya”. Pada abstrak jurnal ini dijelaskan bahwa tindakan brutal 
tersebut disebabkan oleh berbagai alasan, di antaranya: beratnya tekanan hidup, 
kurangnya perhatian dan pengakuan dari para pemimpin, tipisnya ikatan 
emosional, tersumbatnya saluran untuk melampiaskan ketegangan emosi, dan 
keteladanan para pemimpin yang kurang baik. Di antara massa penonton yang 
suka bertindak brutal dalam pertandingan sepak bola adalah massa supporter, 
massa penjudi, dan massa sensasi. Mereka suka meneror, mengintimidasi, atau 
                                                           
10
 Eda Yanuar Sinatrya. "Agresifitas Supporter Sepak Bola Persebaya Surabaya pada Saat 
Pertandingan Berlangsung." Character: Jurnal Penelitian Psikologi. 1.2 (2013). 
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menyakiti siapa saja dan merusak apa saja yang dianggap sebagai penghalang. 
Sebaliknya, massa insiders, massa undangan, dan massa yang senang akan 
kegiatan-kegiatan olahraga, termasuk massa penonton yang tidak suka melakukan 
kerusuhan. Massa absensi merupakan floating mass atau massa mengambang 
yang dapat ditarik ke dalam kedua kutub.  Tindakan konkret dengan memperbaiki 
kondisi sosial ekonomi masyarakat, seperti: menciptakan lapangan kerja, 
menyediakan sarana dan prasarana untuk berekspresi, meningkatkan upah kerja, 
menghindari PHK, dan menegakkan keadilan.11 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Pencapaian tujuan penelitian ini merupakan target utama dalam penulisan 
dan hasil penelitian tersebut diharapkan agar dapat: 
a. Untuk mengetahui wujud tradisi sosial keagamaan supporter PSM 
(Persatuan Sepakbola Makassar. 
b. Untuk mengetahui dinamika supporter PSM (Persatuan Sepakbola 
Makassar) yang non Islam dalam menjalankan tradisi tersebut. 
c. Untuk mengetahui  implikasi tradisi sosial keagamaan supporter PSM. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Sosiologi Agama yang 
merupakan salah satu ilmu sosial yang mengkaji masyarakat, hubungan antar 
manusia serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya. 
                                                           
11Sukarmin, Yustinus, Dosen Pendidikan Kesehatan, And F. I. K. Rekreasi. "Tindakan 
Vandalisme Suporter Sepak Bola: Penyebab dan Penanggulangannya." (2010). 
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3. Kegunaan Praktis 
a. Kegunaan bagi penulis 
Kegunaan yang bisa didapat oleh penulis ialah, sebagai mahasiswa 
sosiologi agama penulis dapat lebih memahami lagi bagaimaa tradadisi-tradisi 
keagamaan supporter PSM yang belum pernah penulis dapatkan sebelumnya di 
dalam karya ilmiah yang sekaligus membahas dua pola sekaligus dalam suatu 
wilayah. 
b. Kegunaan bagi pembaca 
Kegunaan yang dapat diperoleh oleh pembaca ialah mereka dapat 
memahami lebih rinci Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan 
Sepakbola Makassar). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tradisi Sosial dan Sikap Keagamaan 
1. Tradisi Sosial 
Tradisi  atau kebiasaan dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 
atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 
(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.1 
Tiap masyarakat bangga akan adatnya, seolah-olah adatnya sejarah yang 
elok dan benar. Orang patut terhadap adatnya, bukan karena benarnya tapi karna 
ia adat, dengan perubahan masyarakat unsur-unsur adat tertentu menjadi tak 
sesuai lagi. Namun demikian adat itu bertahan gigih. Sekalipun ia tidak 
dimengerti lagi, ia dijalankan juga. Adat itu dapat bertahan dari angkatan ke 
angkatan, ratusan tahun. Dan adat merupakan pola cita kebudayaan.2 
Langlois mengatakan makna Tradisi merupakan sesuatu yang dapat 
bertahan dan berkembang selama ribuan tahun, sering kali tradisi diasosiasikan 
sebagai sesuatu yang mengandung atau memiliki sejarah kuno. Tradisi sering 
digunakan sebagai kata sifat dalam konteks tertentu, seperti musik tradisional, 
obat tradisional, nilai-nilai tradisional dan lain-lain. Dalam banyak hal perlu 
ditegaskan bahwa konstruksi tradisi selalu mengacu pada nilai-nilai atau material 
                                                           
1http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi. Diakses pada tanggal,19 maret 2015. Pukul 23.40 
WITA 
2Sidi Gazalba. Masyarakat Islam Pengantar Sosioogi dan Sosisografi, (Jakarta, Bulan 
Bintang , 1976), h.133. 
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khusus seperti kebiasaan, peraturan atau hukum tertulis yang berlaku dalam 
konteks tertentu setelah melewati satu generasi.3 
Nilai menurut Vijay Sathe sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha 
adalah “Basic asumption about what ideals are desirable or worth striving for” 
yang berarti bahwa nilai merupakan asumsi dasar tentang yang ideal diinginkan 
atau layak diperjuangkan.4 Definisi lain tentang nilai seperti diungkapkan oleh 
Andreas A. Danandjadja sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha adalah 
Pengertian-pengertian yang dihayati oleh seseorang mengenai apa yang lebih 
penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang 
lebih benar atau kurang benar.5 
Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar membuat hidup manusia 
kaya akan budaya dan nilai-nilai bersejarah. Selain itu, tradisi juga akan 
menciptakan kehidupan yang harmonis. Namun, hal tersebut akan terwujud hanya 
apabila manusia menghargai, menghormarti, dan menjalankan suatu tradisi secara 
baik dan benar serta sesuai aturan6. 
Dalam proses kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat, individu 
tidak dapat begitu saja untuk melakukan tindakan yang dianggap sesuai dengan 
dirinya, karena individu tersebut mempunyai lingkungan diluar dirinya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Dan lingkungan ini mempunyai 
aturan dan norma-norma yang membatasi tingkah laku individu tersebut. Allah 
berfirman dalam QS. al-A’raf/7:199. 
         
                                                           
3Alo Liliweri, Pengantar Studi kebudayaan ( Bandung: Nusa Media,2014), h. 98 
4Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
29. 
5Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, h. 30. 
6http://www.duniapelajar.com/2014/08/17/pengertian-tradisi-menurut-para-ahli. diakses 
pada tanggal 11,pebruari2015, pukul 08.12  WITA. 
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Terjemahnya: 
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.7 
Sebagaimana ayat di atas yang menerangkan tentang bagaimana kita 
dalam berkehidupan sosial diajarkan untuk saling memaafkan dan mengerjakan 
kebiasaan (tradisi) yang baik kepada sesama makhluk lain. Tradisis pula, 
bukanlah hal yang semerta merta dilakukan atas kemauan sendiri. Melainkan, 
tradisi tercipta basanya adanya kesepakatan dari aturan atau norma-norma yang 
lekat di kehiduan manusia dalam kesehariannya. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi sosial berarti proses 
pembiasaan suatu ritual atau kebiasaan dan akibatnya pada seseorang dalam suatu 
kelompok sosial sehingga orang itu dapat hidup atau berfungsi lebih baik dalam 
lingkungannya. Pendapat lain mengemukakan bahwa tradisi juga merupakan 
pembiasaan bagi suatu kelompok atau individu dalam mewujudkan suatu 
keinginan atau aturan8. Dari buah tradisi inilah menciptakan kebiasaan kebiasaan 
baru atau tradisis tradisi yang dianggap sakral misalnya, atau dijadikan kebiasaan 
bagi suatu kelompok masyarakat dalam menjalankan suatu ritual. Berdasarkan 
pengertian di atas, maka tradisi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Interaksi Sosial  
Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis menyangkut 
hubungan antar individu, antara kelompok, maupun antara individu dengan 
kelompok9Thibaut dan Kelley mengatakan bahwa interaksi sosial sebagai 
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir 
                                                           
7Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Yayasan 
Penyelenggaran penerjemah Al-Qur’an, 1978) 
8SoerjonoSoekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi dalam Masyarakat (Jakarta:Ghalia 
Indonesia, 1984), h. 9.  
9Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 62.  
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bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu 
sama lain10Ada dua syarat terjadinya interaksi sosial yakni:  
1) Adanya kontak sosial yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu 
antar individu, antar individu dengan kelompok, dan antar kelompok. 
Selain itu suatu kontak dapat pula bersifat langsung atau tidak langsung.  
2) Adanya komunikasi, yakni seseorang memberi arti pada perilaku orang 
lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.11 
Syamsuddin mengungkapkan bahwa sosialisasi adalah proses belajar 
untuk menjadi makhluk sosial.12 Sedangkan menurut Loree sosialisasi merupakan 
suatu proses di mana individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap 
rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan 
(kelompoknya) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti orang lain di 
dalam lingkungan sosialnya.13 Muhibin mengatakan bahwa perkembangan sosial 
merupakan proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni 
pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya.14  
Perilaku sosial dapat dipengaruhi oleh upaya memodernkan zaman atau 
lebih dikenal proses modernisasi. Modernisasi adalah suatu proses transformasi 
dari suatu arah perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai 
aspek dalam kehidupan masyarakat.  Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
modernisasi adalah proses perubahan dari cara-cara tradisional ke cara-cara baru 
                                                           
10Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi dalam Masyarakat., h. 4.  
11SoerjonoSoekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 62.  
12A. Syamsuddin, Psikologi Pendidikan, h. 105. 
13M.R. Loree, Psychology of Education (New York: The Ronald Press, 1970), h. 86. 
14S. Muhibin, Psikologi Belajar (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 35. 
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yang lebih maju, dimana dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.15 
Seiring dengan pendapat Wilbert E. Moore yang mengemukakan bahwa 
modernisasi adalah suatu transformasi total kehidupan bersama yang tradisional 
atau pra moderen dalam arti teknologi  serta organisasi sosial, ke arah pola 
ekonomis dan politis yang menjadi ciri-ciri negara barat yang stabil.16 
Rogers mengemukakan bahwa perubahan sosial adalah suatu proses yang 
melahirkan perubahan-perubahan didalam struktur dan fungsi dari suatu sistem 
kemasyarkatan.17 Sedangkan Selo  Soemarjan dan Soelaeman Soemardi 
mengemukakan bahwa perubahan sosial diartikan sebagai suatu variasi dari cara-
cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-peubahan kondisi 
geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi, maupun karena 
adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut.18 
Perubahan sosial adalah segala perubahan pada suatu masyarakat yang 
mempengaruhi suatu sistem sosial termasuk di dalamnya nilai, sikap, dan pola 
perilaku di antara kelompok kelompok dalam masyarakat. Menurut Samuel 
Koening perubahan menunjukkan pada modifikasi-modifikasi yang terjadii dalam 
pola-pola kehidupan manusia yangterjadi karena sebab-sebab intern daan sebab 
ektern. Dalam masyarakat Bugis Makassaar masih berlangsung nilai-nilai utama 
kebudayaan. Namun kelangsungan hidupnya tidak terlepas dari keadaan 
masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan. Perubahan ialah apabila 
                                                           
15Abdulsyani, Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan, (Bumi Aksara, Jakarta, 1994), h. 
176-177. 
16Wilbert E. Moore, Social Verandering dalam Social Change, Terj. A. Basoski, Prisma 
Boeken (Utrech: Antwepen, 1965, h. 129. 
17Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Pedesaan: Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1997), h. 55. 
18Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994) 
h. 384. 
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berlaku peralihan pola yang menyebabkan timbulnya hubungan-hubungan baru, 
ukuran-ukuran, tujuan-tujuan baru yaang dianut oleh masyarakat yang 
bersangkutan.19 
Perubahan dalam pandangan Marx bersifat otodinamis, terus menerus dan 
berasal dari dalam. Perubahan di dorong oleh kontradiksi endemik, penindasan 
dan ketegangan dalam struktur. Perubahan terjadi pada tiga tempat, yaitu: 
1. Kontradiksi antara masyarakat dan lingkungan 
2. Kontradiksi antara tingkat teknologi yang dicapai dan organisasi sosial 
proses produksi yang tersedia. 
3. Kontradiksi antara modal produksi dan sistem politik tradisional.20 
Perubahan-perubahan cepat yang mengenai sendi-sendi kehidupan 
masyarakat dinamakan revolusi. Di dalam revolusi, perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan lebih dahulu, maupun tanpa rencana. Secara sosiologis, suatu 
revolusi dapat terjadi dengan memenuhi beberapa syarat: 
1. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan. Dalam 
masyarakat harus ada perasaan tidak puas terhadap keadaan yang 
menimbulkan keinginan untuk mengadakan perubahan.  
2. Adanya seseorang atau kelompok orang yang dianggap mampu memimpin 
masyarakat tersebut.  
3. Pemimpin tersebut dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat, 
kemudian merumuskannya dalaam bentuk program. 
                                                           
19A. Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Yogyakarta:penerbit ombak, 
2011), h.147. 
2Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar  (Makassar  Alauddin University Press, 2014), h. 
183. 
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4. Pemimpin tersebut dapat menunjukkan tujuan perjuangan pada 
masyarakat.21 
b. Sikap Keagamaan 
1. Agama  
Agama merupakan salah satu bentuk nama lain dari sebuah keyakinan 
individu terhadap sesuatu yang menjadikan seseorang individu sebagai dasar atau 
ajaran untuk melakukan sesuatu. Agama juga tak lepas perannnnya sebagai 
rujukan terciptanya tradisi tradisi sosial dalam kehidupan bermasyarakat yang 
mana mengharuskan manusia untuk terus melaksanaka tradisi tersebut sesuai 
dengan ajaran agama yang mereka anut. Firman Allah swt dalam QS. al-Fath/48: 
28. 
                              
        
Terjemahnya: 
Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah 
Allah sebagai saksi.22 
Dari sepenggal ayat diatas dapat kita menarik bahwa bersamaan dengan 
turunnya agama sebagai pedoman kehidupan terkandung kebenaran bagi mereka 
yang mempercayai bahwa agama lebih dari sebuah keyakinan melainkan 
merupakan suatu rujukan, pedoman hidup untuk kita tekuni dan laksanakan segala 
perintah yang telah diajarkan tuhan kepada pemeluk agama yang diyakini. 
Menurut W.J.S Poerwadarminta:“Agama ialah segenap kepercayaan 
(kepada Tuhan, Dewa dan sebagainya) serta dengan ajaran kebhaktian dan 
                                                           
3Abdul Rahim Mallaweang dkk., Pengantar Sosiologi (Samata-Gowa GUNADARMA 
ILMU ,2013), h. 46. 
22Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Depok: Cahaya Quran, 2011), h. 
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kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu”23D. Hendropuspito, 
O.C, menjelaskan yang dimaksud dengan agama ialah agama ialah suatu jenis 
sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berporos kepada 
kekuatan non impiris yangdipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai 
keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas umumnya.24 Begitu pula halnya 
seperti yang diungkapkan oleh EK. Munawir bahwa Agama sebagai sumber 
inspirasi dan motivasi, sehingga mampu memberikan warna pada gerak dan 
tindakan manusia dalam segala lapangan kehidupan baik sebagai pemimpin 
maupun sebagai bawahan dalam melakukan supervisi maupun kegiatan 
lainnya.25Jadi yang dimaksud dengan agama di sini adalah sikap seseorang 
mempercayai kepada non impiris yang biasa digunakan sebagai sumber inspirasi 
dan motivasi pada akhirnya akan mengarahkan mereka ke arah keselamatan. 
2. Keagamaan 
Menurut W.J.S Poerwadarminta pola pengertian bahwa : “Keagamaan 
adalah sifat yang terdapat dalam agama; segala sesuatu mengenai agama”26 Untuk 
itu latihan keagamaan adalah merupakan sikap yang tumbuh atau dimiliki 
seseorang dan dengan sendirinya akan mewarnai sikap dan tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bentuk sikap dan tindakan yang dimaksudkan yakni yang 
sesuai dengan ajaran agama, yang dalam hal ini ajaran agama Islam.dari 
pengertian-pengertian di atas nampaknya kegiatan (sifat) keagamaan adalah usaha 
yang dilakukan seseorang atau perkelompok yang dilaksanakan secara kontinu 
(terus-menerus) maupun yang ada hubungannya dengan nilai-nilai keagamaan. 
Dikarenakan dalam hal ini ialah yang berhubungan dengan agama Islam, maka 
                                                           
23W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoensia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1996), h. 18. 
24Hendro Puspito, OC, Sosiologi Agama, Kanisius, Jakarta, 1986, h. 34 
25EK. Imam Munawir, Azas-azas Kepemimpinan dalam Islam (Usaha Nasional, t.t), h. 50 
26W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 19 
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kegiatan keagamaan di sini yang ada korelasinya dengan pelaksanaan nilai-nilai 
agama Islam itu sendiri, misalnya ceramah keagamaan, peringatan hari-hari besar 
Islam, shalat berjama’ah, shalat sunat rawatib, tadarus al Qur’an dan lain-lain. 
Terkait dengan agama Islam dalam terminologi ini bermakna 
menghantarkan manusia pada keselamatan dan kedamaian, baik kepada Tuhan 
maupun sesama mahluknya. Perdamaian juga dapat bermakna norma, sebuah nilai 
yang bersumber pada keesaan dan universalitas Tuhan, yaitu sebuah sistem nilai 
dan sebuah manifestasi dari keesaan Tuhan ke dalam kehidupan manusia dan 
masyarakat.27 
Adanya pengakuan dalam Islam terhadap nabi-nabi dan agama-agama 
terdahulu sebelum Islam menunjukkan bahwa sesungguhnya Islam meyakini dan 
menghargai perbedaan serta kemajemukan. Tuhan telah mengutus para nabi 
terdahulu juga untuk kedamaian umat manusia. Kesamaan misi para nabi ini bisa 
dikatakan bahwa perdamaian merupakan sebuah kode etik universal.28 Artinya, 
umat Islam harus mampu hidup dalam masyarakat yang plural karena 
sesungguhnya kemajemukan merupakan rahmat Tuhan. Umat Islam harus selalu 
bersikap Inklusive bukan eksklusive. Sikap seperti inilah yang sangat diperlukan 
di dalam masyarakat yang majemuk.29 
Quraish Shihab menyebutkan bahwa Islam mempunyai aturan-aturan atau 
syariat yang melindungi agama, jiwa, keturunan, akal, jasmani dan harta benda. 
Tiga dari keenam hal tersebut yakni jiwa, jasmani dan akal sangat berkaitan erat 
dengan kesehatan, oleh karena itu ajaran Islam sangat sarat dengan tuntutan 
                                                           
27Abegebriel dkk., Negara Tuhan, The Thematic Encyclopaedia (Yogyakarta: Sr-Ins 
Publishing, 2004), h. 401. 
28Ahmad Baidowi, Teologi Perdamaian, Landasan Islam tentang Masyarakat Tanpa 
Kekerasan (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), h. 126. 
29S. Lukman Taher, Damai untuk Kemanusiaan, Strategi dan Model Komunikasi Antara 
Umat Beragama di Sulawesi Tengah (Palu: USAID-FKUB Sulteng, 2009), h. 121. 
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bagaimana memelihara kesehatan. Dalam paradigma al-Qur’an, terdapat banyak 
sekali ayat-ayat yang membicarakan tentang kesehatan, baik itu dari segi fisik, 
kejiwaan, sosial dan kerohanian.30  
Naluri dasar manusia sesungguhnya adalah setiap manusia ingin 
diperlakukan secara manusiawi. Keharusan itu diwujudkan dalam komitmen 
kemanusiaan kepada budaya tanpa kekerasan dan budaya yang menghargai hidup, 
budaya solidaritas dan tata cara ekonomi yang adil, budaya toleransi dan hidup 
yang benar, serta budaya kesamaan hak dan komitmen lakilaki dengan 
perempuan.31 
Dari beberapa pengertian yang disebut di atas, maka dalam hal ini perlu 
penulis tekankan, bahwa yang dimaksud dengan keagamaan di sini ialah segala 
bentuk kegiatan yang terencana dan terkendali berhubungan dengan usaha untuk 
menanamkan bahkan menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan dalam tahap 
pelaksanaannya dapat dilakukan oleh orang perorang atau kelompok. Dengan 
usaha yang terencana dan terkendali di dalam menanamkan dan menyebarluaskan 
nilai-nilai keagamaan tersebut diharapkan akan mencapai tujuan dari usaha itu 
sendiri, yang dalam hal ini penanaman nilai-nilai keagamaan. 
B. Teori Kajian Sosiologi Olahraga 
Teori-teori ini disusun berdasarkan kajian sosiologis terhadap motif motif 
manusia melakukan aktivitas permainan atau olahraga. Beberapa teori yang 
menonjol dan terdapat pula dalam diri penikmat olahraga ialah: 
 
                                                           
30M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Mizan, 1992), h. 286. 
31Ishak Ngeljaratan, Artikulasi Nilai Keadilan Melalui Sikap dan Perilaku Budaya dalam 
Hamka Haq (ed) Damai; Ajaran Semua Agama Makassar: Al-Ahkam, 2004), h. 85. 
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1. Teori Rekreasi  
Teori ini dicanangkan oleh Guts Muths dari jerman. Rasional munculnya 
teori ini adalah munculnya kenyataan bahwa tubuh manusia memerlukan aktivitas 
bermain untuk revitalisasi setelah melakukan aktivitas yang lain yang menyita 
tenaga, pikiran dan perhatiannya. Bermain diyakini sebagai media penyegaran 
tubuh setelah lama bekerja.Bermain menangkal ketegangan saraf, kelelahan 
mental dan kegelisahan emosional. Pada dasarnya manusia sebagai Homo Ludens, 
yaitu makhluk yang mempunyai naluri untuk bermain. 
Menurut Cooley, identitas sosial komunitas adalah (1) anggota-anggota 
kelompok secara fisik berdekatan satu sama lain; (2) jumlah anggotanya kecil; (3) 
kelanggengan hubungan antar anggota-anggota kelompok; dan (4) keakraban 
relasi sosial.32 
Patmonodewo menjelaskan lima tingkatan dalam bermain sosial, yaitu 
bermain solitaire, bermain sebagai penonton atau pengamat, bermain paralel, 
bermain asosiatif, dan bermain kooperatif.33 
2. Teori Kontak Sosial 
Bermain bagi manusia, menurut teori ini merupakan akibat adanya kontak 
sosial individu terhadap lingkungannya. Perilaku yang ditampilkan individu 
sebagian besar ditentukan oleh lingkungan sekitarnya, yang memaksanya untuk 
menyesuaikan diri. Permainan yang dilakukannya hanyalah merupakan bentuk 
nyata dari proses penyesuaian terhadap kelompoknya. Untuk menyesuaikan diri 
terhadap lingkungannya kadang dilakuakn dengan bersaing atau bekerja sama. 
 
                                                           
32Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafmdo Persada, 1982), 
h. 138 
33S. Patmonodewo, Buku Ajar Pendidikan Prasekolah (Jakarta: Depdikbud, 1995) h. 86. 
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3. Teori Ekspresi Diri 
Teori ini dicanangkan oleh Bernard S. Mason bahwa manusia pada 
dasarnya adalah makhluk yang aktif, dengan struktur fisiologis dan anatomisnya 
yang memebatasi gerakan aktivitasnya. Kondisi kebugaran jasmaninya 
memeprngaruhi macam permaianan yang diikutinya. Pemilihan terhdap permaian 
tertentu ditentukan oleh kecendrungan psikologis akibat adanya kebutuan 
fisiologis, hasil belajar, dan kebiasaan atau sikapnya. Melaksanakan permainan 
dianggap sebagai media untuk mengekspresikan potensi-potensi yang dimiliki.34 
Salah satu wujud emosi adalah ekspresi dan perilaku manusia. Goleman 
menyatakan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan atau pikiran-pikiran 
khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian  kecenderungan 
untuk  bertindak.35 Syamsuddin mengemukakan bahwa emosi merupakan suatu 
suasana yang kompleks (a complex feeling state) dan getaran jiwa (stid up state) 
yang menyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya suatu perilaku. 
Berdasarkan definisi tersebut kita dapat memahami bahwa emosi merupakan 
suatu keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang 
ditandai oleh perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu 
perilaku.36 
                                                           
34Mu’arifin, Sosiologi Olahraga: Bahan Ajar Perkuliahan (Malang: Universitas Negeri 
Malang, 2013), h.18. 
35Goleman, Emotional Intelligence (Jakarta: Gramedia. 1995), h. 411. 
36A. Syamsuddin, Psikologi Pendidikan (Edisi Revisi; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2000), h. 69. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-
kata, skema dan gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan 
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada keaslian 
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya 
dilapangan atau dengankata lain menekankan  pada kenyataan yang benar-benar 
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Kota 
Makassar. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 
                                                           
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2009), h. 47. 
2Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek  (Cet. I; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69. 
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jelas Eksistensi Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan Sepakbola 
Makassar).  
B. Pendekatan Penelitian    
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka 
penelitian ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta 
menganalisis tentang bagaimanaEksistensi Tradisi Sosial Keagamaan Supporter 
PSM (Persatuan Sepakbola Makassar). Sumber data diperoleh melalui studi 
lapangan (Fiel Research)dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar individu 
maupun kelompok serta peran interaksi dan perilaku terhadap masyarakat umum. 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka pendekatan ini dibutuhkan untuk 
mengetahui Tradisi Sosial supporter PSM Terhadap Perilaku Keagamaannya 
sebagai objek penelitian serta interaksi sosial dan peranserta masyarakat. 
2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-
kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam kegiatan 
masyarakat setempat.3 Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-
hal yang di lakukan oleh masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena-fenomena 
yang terjadi dalam masyarakat. 
                                                           
3Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yokyakarta: Erlangga, 2009), h.59. 
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3. Pendekatan Teologis 
Dalam pendekatan teologis memahami agama adalah pendekatan yang 
menekankan  bentuk formal simbol-simbol keagamaan, mengklaim sebagai 
agama yang paling benar, yang lainnya salah sehingga memandang bahwa paham 
orang lain itu keliru, kafir, sesat, dan murtad. 
Pendekatan teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah 
dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka 
ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empiris dari 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang 
lainnya.4 
C. Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat 
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara 
dengan masyarakat setempat.  
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi atau 
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yaitu data empirik yang 
diperoleh dari informan dan hasil observasi. Peneliti juga menggunakan sistem 
wawancara tidak terstruktur yang mana pertanyaannya lebih terbuka. 
 
                                                           
4M. Yatimin Abdullah, Studi Islam hal.65 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainya, seperti telinga, ciuman, 
mulut, dan kulit.5 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi untuk 
mendapatkan data kemudian melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan Sepakbola Makassar).  
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.6 Yang digunakan Dalam penelitian ini 
adalah jenis interview, dimana penulis mengunjungi langsung ke tempat lokasi 
atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal 
yang sekiranya perlu ditanyakan, dan peneliti menggunakan inteview untuk 
mendapatkan jawaban dari informan tentangTradisi Sosial Keagamaan Supporter 
PSM (Persatuan Sepakbola Makassar) 
 
 
                                                           
5H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), h. 115. 
6H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 108. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data.7 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Perekam suara (audio), Kamera dan 
alat tulis untuk membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil 
gambar secara langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti 
menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis 
penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Instrumen 
utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri sebagai intrumen kunci serta 
mengembangkan instrument tersebut berdasarkan metode pengumpulan data. 
Maka jelaslah bahwa instrumen yang digunakan adalah: 1) pedoman observasi, 2) 
pedoman wawancara, dan 3) format dokumentasi. Adapun alat-alat yang 
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian yaitu: a) Alat tulis menulis yaitu: 
buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang didapat pada 
saat observasi, b) Kamera dan alat perekam suara untuk mengambil gambar di 
lapangan dan merekam suara dari informan di tempat observasi. 
 
 
 
 
                                                           
7H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 121. 
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F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian 
data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, 
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan 
data yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
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berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. Metode yang digunakan dalam 
penulisan dan pengumpulan data dalam proposal ini yaitu dilakukan dengan 
sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi bahan dari berbagai sumber-
sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai dengan kasus/topik yang 
kami angkat. 
G. Tekhnik Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data penelitian, triangulasi merupakan validasi 
silang kualitatif. Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan 
pada penggabungan sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. 
Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan 
data dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara.8 Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan dua triangulasi yang ada yakni triangulasi sumber dan 
teknik. 
                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 372. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Supporter pada dasarya adalah sekolompok masyarakat yang punya 
motivasi dan aktualisasi untuk mengekspresikan perasaan dan emosinya. Suporter, 
itu kalau dikelola dengan baik maka bisa dijadikan pemersatu, bisa dijadikan 
sebagai wadah kebanggaan, harga diri, tetapi kalau tidak dikelola dengan baik 
maka akan identik dengan ugal-ugalan, perkelahian dan tindak anarkis. Oleh 
karena itu perlu dilakukan identifikasi karena ragam suporter itu kebanyakan 
terdiri dari generasi milineal atau dalam artian poses menuju baligh.1 
 Kehadiran supporter bisa memunculkan motivasi, energi, bisa 
memberikan semangat. Namun kalau kalu salah dalam pengelolaan maka dia bisa 
menjadi lawan. Hal ini terjadi di sebabkan ada hasrat dalam diri supporter agar 
timnya selalau menang sementara kalu sepak bola selalu ada kata kalah dan 
menang. Suporter seharusnya melihat secara sadar bahwa ini adalah permainan. 
Bahwa dalm satu permainan kata kalah dan menang adalah hal mutlak. Juga 
suporter harus memahami bahwa proses dalam permainan itu tidaklah instan 
sehingga antara coach dan pemain, antar suporter dan tim seharusnya memberikan 
saran yang mendukung dalam pencapain tujuan dalm permainan. Adapun saran 
yang di masukkan juga tidak semua bisa diterima.2 Suporter harus memiliki 
panggung untuk menyalurkan eksperesi tetapi suporter harus memiliki jaringan 
antar tim dan manajer sendiri. Sehingga kehadiran suporter bisa eksis sebagi 
                                                           
1Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 1970- 1990 an, 
Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
2Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 1970- 1990 an, 
Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
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potensi. Kesadaran ini di perlukan agar suporter tidak terkontaminasi dengan 
unsur politik. 
Sebagai satu kesatuan dalm kesapakbolaan kadang kala para pemain 
kewalahan atau mengalami  kebuntuan di dalam lapangan. Maka sering 
terlihat bagaimana seorang pelatih pergi menuju sisi lapangan dan 
meminta energi semangat dari par suporter, misal seperti yel-yel oleh 
karea itu pada saat seperti ini kehadiran suporter  sangat di butuhkan.3 
Peran pendukung lebih positif dalam membangun klub mereka. 
Pendukung masyarakat diajak tidak hanya menjadi penonton atau pendukung 
yang hanya mendukung ketika klub favorit mereka bersaing, tetapi juga pada 
peran lebih produktif, seperti promosi nilai-nilai sosial-budaya. Selain 
perkembangan budaya di jaringan sosial dan sinergi, sistem dan budaya 
pemberdayaan dalam PSM pendukung organisasi internal masih tidak memadai 
untuk mengabadikan dan memperluas cakupan kegiatan positif masyarakat 
pendukung PSM , terutama dengan keterbatasan dana dan fasilitas seperti 
dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk mengembangkan 
jaringan sosial yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan lokal untuk 
berkontribusi pada pembangunan sosial yang luas. 
B. Pembahasan 
1. Wujud Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan 
Sepakbola Makassar). 
Pola pendukung pembangunan masyarakat adalah hasil temuan kedua 
peneliti melalui wawancara dan pengamatan dalam studi ini. Melalui 
pengembangan masyarakat pendukung dengan dukungan citra sepak bola 
dukungan masyarakat telah berubah secara signifikan. Hal ini karena perubahan 
                                                           
3Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
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dalam peran pendukung lebih positif dalam membangun klub mereka. Pendukung 
masyarakat diajak tidak hanya menjadi penonton atau pendukung yang hanya 
mendukung ketika klub favorit mereka bersaing, tetapi juga pada peran lebih 
produktif, seperti promosi nilai-nilai sosial-budaya, tradisi dan keagamaan. 
Berikut akan dijelaskan sub-sub pembahasan terkait tradisi sosial keagamaan 
supporter PSM. 
a. Wujud Tradisi Sosial Supporter PSM 
Tradisi sosial supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) meliputi 
dua cakupan yaitu; pertama, tradisi sosial di dalam stadion yaitu seluruh perilaku 
sosial supporter yang diaktualisasikan saat pertandingan berlangsung. Kedua, 
tradisi sosial di luar stadion yaitu perilaku sosial supporter yang bersentuhan 
langsung dengan masyarakat. Adapun kegiatan-kegiatan supporter yang 
dimaksudkan akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Tradisi Sosial di Dalam Stadion 
Atmosfer di dalam stadion dan luar stadion sangat berbeda, gemuruh dan 
sorakan penonton sebagai ekspresi atas emosinya membuat stadion abstain 
terhadap keheningan. Dalam hal ini, penonton dituntut untuk dewasa bukan hanya 
pada saat di lingkungan tempat tinggalnya melain juga ketika berada di dalam 
stadion. Sikap dewasa bisa tercermin dalam perilaku sosial yang terpuji. Adapun 
tradisi sosial di dalam stadion selama pertandingan berjalan adalah sebagai 
berikut: 
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a) Tradisi Saling Memanusiakan 
Manusia sebagai makhluk sosial berupaya untuk membangun hubungan 
antar sesama guna menjalin keakraban, keharmonisan, keteraturan, dan 
menjalankan fungsi satu sama lain. Oleh karena itu, sebagai makhluk sosial maka 
asas kemanusiaan harus menjadi modal utama dalam wujud saling menghormati 
dan menghargai. Khususnya di Sulawesi Selatan dikenal sebuah slogan murni dari 
leluhur yaitu sipakatau, sipakala’bi, sipakainga’. Tradisi ini mengandung makna 
filosofis  yang sangat dalam tentang keutamaan dalam hubungan sosial yang 
harmonis. Oleh karena itu, slogan ini patut diadopsi oleh supporter sepakbola 
sehingga sehingga asas keamanan dapat terpelihara dengan baik. Terkait slogan 
ini, Irwansyah menjelaskan bahwa: 
Aktualisasi slogan sipakatau, sipakainga, sipakala’bi dalam lingkup 
supporter meliputi budaya mappatabe’, misalnya teman-teman dari kubuh 
dokter mappatabe terlebih dahulu sebelum meresmikan komunitas dokter-
dokter itu. Contoh lainnya, banyak teman-teman yang berasal dari 
keturunan China yang ikut bergabung dalam komunitas tersebut bisa 
diterima karena kecintaan terhadap PSM memutuskan sekat yang 
membatasi terutama dari segi perbedaan. Biasanya diadakan nonton 
bareng, dan jika ada teman-teman the Maczman kita terima, dari Redgenk, 
LAJ dan lainnya diterima semua. Khususnya  di dalam stadion, slogan 
sipakainga’ diaktualisasikan melalui tindakan saling mengingatkan untuk 
menjaga keamanan.4 
Mappatabe’ adalah budaya yang mengakar di Sulawesi Selatan dengan 
praktek yang beragam. Misalnya ketika orang berlalu di sisi  orang lain maka 
seringkali diucapkan kata “tabe” guna mengisyaratkan kepada orang yang akan 
dilalui bahwa kita akan melewatinya. Dalam praktek lain, budaya mappatabe’ 
juga seringkali diaktualisasikan melalui permohonan izin, atau memohon doa 
restu kepada seseorang yang dituakan atau yang dihormati misalnya orangtua, 
guru, ulama, tokoh, dan lain-lain sebagainya. 
                                                           
4Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
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Hal yang senanda dijelaskan oleh Informan perwakilan Laskar Ayam 
Jantan (LAJ), Uki Nugraha: 
Berdasarkan slogan sipakatau, sipakainga sipakala’bi. Artinya begini, 
kalau ingin dihargai maka tentunya harus belajar menghargai terlebih 
dahulu. Misalnya  kami di Laskar Ayam Jantan, salah satu aktualisasi dari 
sipakatau adalah dengan mengapresiasi supporter yang mendukung TIM 
sepak bola manapun sehingga setiap supporter merasa aman di Lapangan 
Mattoanging. Jadi, Leluhur kita memang merumuskan slogan yang amat 
sarat dengan nilai filosofis tersebut dengan perhitungan matang, demikian 
leluhur di tempat lainpun pasti memiliki slogan yang dijadikan pegangan 
bagi supporter sehingga apabila ini diaktualisasikan dan sinkronisasikan 
yakni adat kita dengan adat orang lain dengan baik maka hubungan antar 
pendukung akan terjalin dengan baik dan tidak akan terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Hal ini menjadi bukti bahwa saya bisa diterima di stadion 
manapun karena saya menjunjung slogan itu.5 
Sepak bola berhasil menyatukan banyak orang dari berbagai latar belakang 
di dunia; atau, dengan kata lain, sepak bola menjadi ritual universal yang menarik 
perhatian banyak orang, melampaui kebangsaan, etnis, ideologis, dan bahkan 
bidang privasi. Manusia yang dihormati berbeda dengan manusia terpandang, oleh 
karena manusia terhormat disebabkan karena akhlak, ilmu, iman, dan karismanya 
sehingga dihormati masyarakat. Sedangkan konotasi manusia terpandang 
mengarah pada aspek negatif yang mana memungkinkan terjadinya praktek 
pembagian golongan kasta yang berlawanan dengan konsep dalam slogan 
sipakatau, sipakainga’, sipakala’bi. Dalam hal ini sadakati Sukma menjelaskan: 
Upaya menghilangkan kasta merupakan aktualisasi dari konsep sipakatau 
sebab secara kodrat manusia adalah sama. Aktualisasi sipakainga’ 
tercermin pada upaya saling menasehati, saling menegur sapah. Sedangkan 
aktualisasi sipakala’bi tercermin melalui tradisi menghormati yang lebih 
tua, dan menghargai teman-teman supporter yang usianya lebih muda. 
Penghargaan dan penghormatan ini bukan hanya pada eksistensi 
kemanusiaannya, melainkan juga pada pendapat serta sarannya.6 
Memandang manusia seperti manusia merupakan manifestasi slogan 
Sipakatau', artinya adalah memandang manusia seperti manusia seutuhnya dalam 
                                                           
5Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
6Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
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kondisi apapun. Sebagaimana manusia yang memiliki kecenderungan dalam 
berinteraksi maka kehadiran manusia lainnya adalah sangat dibutuhkan. Oleh 
karena itu, seharusnya slogan ini diharpkan mampu menjadi dasar bagi 
masyarakat Bugis-Makassar untuk saling menghormati sesama manusia tanpa 
merujuk pada latar belakang ekonomi, pendidikan, dan lain-lain. Sipakainge', 
merupakan sifat saling mengingatkan mendorong manusia untuk melakukan hal-
hal positif dan sedapat mungkin menegur potensi kesalahan antar umat manusia. 
Sipakalebbi, wujud aktualisasinya melarang kita mengungkit segala kekurangan 
manusia melainkan meyakini bahwa pada diri manusia ada potensi untuk 
melakukan kebaikan. Oleh karena itu, stimulus yang pancarkan sejatinya harus 
yang bersifat positif sehingga respon positif mampu melahirkan perilaku positif. 
Pada masa lalu, pelapisan sosial tradisi masyarakat Makassar hanya 
didasarkan pada darah keturunan dan dibagi kepada tiga lapisan, yaitu: 1) Karaeng 
(keturunan raja atau kaum bangsawan); 2) Tubaji (orang baik-baik), dan 3) Ata 
(hamba). Akan tetapi seiring perubahan waktu maka pelapisan sosial semacam ini 
telah mengalami perubahan signifikan. Kriteria yang digunakan bukan lagi 
berdasarkan garis keturunan, sudah diperluas menjadi: a) derajat dan dasar 
keturunan masa lalu; b) kekuasaan dan perannya dalam masyarakat; c) tingkat 
pendidikan dan ilmu pengetahuan; dan d) kedudukan dan kemampuan ekonomi.7 
Berdasarkan hasil observasi, pada komunitas supporter PSM meskipun 
beragam kubu tetapi tetap mengedapankan persaudaraan dengan kembali pada 
tujuan awal bahwa hakikatnya supporter adalah mensupport, tujuan ini yang 
nantinya menjadi pertimbangan jika dianggap terdapat selisih paham antar 
supporter. 
                                                           
7Abu Hamid, Syekh Yusuf: Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 1984), h. 34. 
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Berdasarkan data di atas, maka konsep saling memanusiakan merupakan 
salah satu tradisi supporter PSM yang sangat dibutuhkan yang mana dianggap 
bahwa stadion sebagai markas inti supporter adalah rumah sendiri. Kesadaran ini 
diperlukan demi menghilangkan klaim terhadap kubu yang merasa lebih 
berkontribusi terhadap eksistensi PSM. 
b) Motivasi 
Sebagaimana motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri 
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan 
tertentu maka posisi supporter sebagai pendukung adalah murni atas dorongan 
untuk melakukan segala sesuatu demi perubahan atau peningkatan permainan tim 
yang didukung. Tidak bisa dipungkiri kehadiran supporter sangat dibutuhkan oleh 
para pemain sebagaimana dijelaskan oleh Syamsuddin Umar: 
Kehadiran suporter bisa memunculka motivasi, energi, bisa memberikan 
semangat. Namun kalau salah dalam pengelolaan maka supporter bisa 
menjadi lawan. Hal ini terjadi disebabkan ada hasrat dalam diri suporter 
agar timnya selalu menang sementara dikatahui bahwa dalam sepak bola 
selalu ada kata kalah dan menang. Suporter seharusnya melihat secara 
sadar bahwa ini adalah permainan. Bahwa dalam satu permainan kata 
kalah dan menang adalah hal mutlak. Juga suporter harus memahami 
bahwa proses dalam permainan itu tidaklah instan sehingga antara coach 
dan pemain, antar suporter dan tim seharusnya memberikan semangat atau 
saran yang mendukung dalam pencapain tujuan dalam permainan.8 
Motivasi yang bersifat ektrinsik dengan mengukur persoalan tim secara 
individual tanpa mempertimbangkan keadaan tim seringkali menimbulkan 
ketidakharmonisan antara harapan dan fakta. Kondisi seperti ini seringkali 
dirasakan oleh kalangan supporter bola sehingga memaksakan kehendak supaya 
tim yang didukung tidak pernah terkalahkan. Oleh karena itu perlu diimbangi 
dengan motivasi intrinsik yang betul-betul lahir dari semangat supporter melalui 
analisa yang matang bahwa penerimaan terhadap hasil akhir pertandingan 
                                                           
8Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
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merupakan bagian dari kecintaan terhadap tim. Hal ini yang menjadi bahan 
renungan sehingga lahir sebuah motto dari pemain“Dukung kami bukan hanya di 
saat menang, tetapi juga di saat kami kalah”. 
Panggilan jiwa untuk bergabung sebagai supporter PSM atas dasar 
kecintaan terhadap PSM dinyatakan sebelum resmi menjadi anggota. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Uki Nugraha: 
Banyak hal yang menjadi motivasi berdirinya LAJ. Pertama, karena 
kecintaan terhadap PSM sehingga bagi teman-teman yang ingin bergabung 
dengan LAJ maka syarat utamanya adalah cinta terhadap PSM. LAJ 
berfungsi sebagai pemersatu supppurter, penyalur kreatifitas, menguatkan 
loyalitas dan solidaritas fanatisme supporter.9 
Munculnya komunitas supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) 
yang beragam tidak lain kecuali kesadaran atas panggilan jiwa bahwa ruang untuk 
menyalurkan emosi tidak terbatas pada ruang diskusi keilmuan pada tataran 
lembaga pendidikan, lembaga kerohanian, atau dalam bentuk formal lainnya, 
melainkan juga mampu mengisi ruang pesepakbolaan. Sulitnya mengukur emosi 
para supporter berdasarkan pertimbangan value disebabkan karena banyak 
kalangan masyarakat yang memandang hanya pada ekspresi supporter saja. 
Demikian sehingga para peneliti merasa penasaran untuk menggali informasi 
terkait supporter. Sebagaimana dijelaskan oleh Uki Nugraha: 
Perbincangan terkait sepak bola saat ini bukan hanya dinikmati oleh laki-
laki atau perempuan, anak-anak, remaja atau dewasa, pengangguran atau 
supporter. Namun sepak bola sudah dinikmati oleh akademisi sehingga 
topik sepak bola dan unsur-unsurnya kini banyak menjadi tema pokok 
dalam riset penelitian. Khususnya Laskar Ayam Jantan, telah banyak 
peneliti berdatangan untuk mengenali unsur pesepak bolaan misalnya 
peneliti yang berasal dari Jepang, Yogyakarta, S2 dari UNM, Pembantu 
Rektor III UNM, termasuk peneliti saat ini dan banyak lagi yang tidak 
disebutkan. Hal-hal yang menjadi pertanyaan terkait supporter meliputi 
fanatisme, supporter tidak digaji tetapi kecintaannya begitu besar, tentang 
bagaimana upaya supporter dalam membeli selembar tiket ketika ada 
jadwal a way (tandang), upaya membangun mitra di tempat lain, menyewa 
tempat penginapan, memenuhi konsumsi sendiri, menjamin keamanan dan 
                                                           
9Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
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keselamatan. Kesemuanya itu adalah bagian dari perjuangan dan kecintaan 
supporter yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Adapun 
pendanaan Laskar Ayam Jantan adalah mandiri.10 
Interaksi sosial tidak akan terjadi jika hanya ada kontak tanpa diikuti 
dengan komunikasi dan penelitian secara mendalam. Metode pengkajian dalam 
hal gejala sosial supporter sangat menarik untuk diteliti. Fenomena sosial berguna 
dalam mendeskripsikan apa yang terjadi berdasarkan hasil dari usaha menangkap 
isyarat-isyarat segala tindakan supporter. Perilaku supporter memiliki makna yang 
luas, ketika timnya dicurangi maka ekspresi yang ditunjukkan oleh supporter bola 
adalah geram (dalam batas yang sewajarnya). Dari penjelasan di atas ditambahkan 
oleh Deng Uki, bahwa: 
Masyarakat yang berpendapat bahwa supporter bola itu adalah kumpulan 
preman rata-rata tidak pernah merasakan bagaimana menjadi supporter 
sepak bola. Artinya mereka menilai berdasarkan indera penglihatan 
mereka saja. Adapun semestinya masyarakat membantu kami untuk 
memperbaiki imej supporter minimal dengan mengatakan “suppoter tidak 
seperti itu” sehingga para supporter bisa percaya diri untuk melakukan 
kegiatan positif.11 
Salah satu fenomena yang unik adalah keikutsertaan wanita dalam sebagai 
anggota supporter yang seringkali diliput oleh Televisi. Sementara kedudukan 
wanita dalam adat lokal Makassar amat dijunjung tinggi, dijaga, dan diawasi, serta 
disayangi oleh sanak keluarga. Sekali wanita rusak maka seluruh anggota 
keluarga akan turut terbawa kerusakannya. Fenomena ini dijawab oleh Uki 
Nugraha bahwa: 
Dulu, perempuan jarang terlihat di stadion karena memang dianggap 
berbahaya, berbeda dengan sekarang ini yang mana telah banyak 
perempuan ikut menyaksikan pertandingan di dalam stadion bahkan 
orangtua merasa aman membawa anaknya yang masih berusia dini untuk 
menyaksikan tim kesayangannya bertanding sehingga paradigma terkait 
stadion saat ini merupakan salah satu pilihan terbaik bagi keluarga untuk 
                                                           
10Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
11Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
39 
 
berlibur yang mana mereka bisa menyaksikan, mensupport, atau 
menikmati pertandingan bersama keluarga.12 
Harga diri dan budaya malu yang dijaga secara ketat oleh orang-orang 
terdahulu merupakan kewaspadaan dalam melindungi keluarga dan masyarakat 
dari tindak kekerasan. Sejalan dengan waktu, harga diri dan rasa malu sebagai 
aspek penting dalam budaya siri’ mengalami perubahan drastis yang mana wanita 
yang mengurung diri di rumah dianggap sebagai wanita yang lemah. Paradigma 
seperti ini bermunculan disebabkan upaya menyuarakan kesetaraan gender. 
Tuntutan kaum wanita untuk menikmati dunia semakin terbuka sehingga banyak 
di kalangan mereka yang menjadi wanita karir, kuli bangunan, nelayan, polisi, 
tentara, hingga menjadi supporter bola. 
Hal senada terkait keikutsertaan wanita dalam mengambil peran sebagai 
supporter juga diuangkapkan oleh Arfan Hafid, Menteri Luar Negeri The 
Maczman bahwa: 
Selama ini supporter identik dengan rusuh, anarkis, dan segala macam. 
Alhamdulillah The Maczman adalah supporter pertama yang berani 
mengajak perempuan masuk di stadion, itupun bukan yang di VIP, bahkan 
dirjen kita adalah seorang perempuan yang berhijab. Sehinggah perlu di 
ketahui oleh masyarkat bahwa supporter itu bukanlah sosok yang 
menakutkan.13 
Jaminan keamanaan bagi kaum wanita atau sebuah keluarga yang 
diperlihatkan dalam dunia sepak bola menjadi daya tari tersendiri pada sebagian 
masyarakat yang mencintai sepak bola sehingga kecintaan tersebut tidak hanya 
diwujudkan dengan duduk di depan Tv lalu menonton klub kebanggan melainkan 
ramai berdatangan ke stadion untuk menyaksikan secara langsung klub 
kebanggaannya.  
                                                           
12Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
13Wawancara Arfan Hafid, Mentri Luar Negeri the Maczman, Makassar Pampang 4 no. 
70, Januari 2019. 
40 
 
2) Tradisi Sosial di Luar Stadion 
Pada bagian ini pembahasan difokuskan pada tradisi sosial yang 
diasumsikan mampu menjelaskan bagaimana tradisi sosial supporter Persatuan 
Sepakbola Makassar (PSM) ketika berada di luar stadion. Di antara yang akan 
dijelaskan pada bagian ini adalah tradisi sosial supporter yang meliputi; a) 
santunan anak yatim; b)  peduli kesehatan; c) penghijauan; dan d) peduli korban 
bencana alam. 
a) Santunan Anak Yatim 
Manusia pada hakikat bahagia melihat kebahagiaan dan sedih ketika 
melihat fenomena yang menyedihkan, kodrat manusia ini alami berdasarkan 
situasi yang dialami. Salah satu fenomena yang sering disaksikan adalah 
kehidupan anak yatim piatu yang hidup tanpa kasih sayang dari keluarga terutama 
dari ayah dan ibu kandungnya. Oleh karena itu, supporter PSM dalam hal ini kubu 
Komunitas VIP Selatan memberikan bantuan terhadap anak yatim sebagai usaha 
untuk meringankan beban anak-anak yang sudah tidak memiliki ayah dan ibu 
kandung, kegiatan sosial seperti ini merupakan manifestasi dari rasa empatik 
manusia pada umumnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Irwansyah bahwa: 
Kegiatan sosial yang dilakukan bersifat standar, sebagaimana dengan 
kelompok lain. Kegiatan sosial yang dilakukan oleh kubu KVS itu tidak 
dengan turun ke jalan penggalangan dana, melainkan sebatas share 
informasi lingkup group media sosial misalnya ketika saudara-saudara kita 
yang membutuhkan uluran tangan, misal menyantuni anak yatim dan lain-
lain.14 
Watak supporter yang ramah dan menjunjung tinggi asas kemanusiaan 
serta solidaritas golongan mampu menjadi mitra pemerintah dan masyarakat 
dengan terlibat dalam kegiatan sosial seperti menyantuni anak yatim. Untuk 
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kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
41 
 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat secara umum maka supporter harus 
menjadi perintis atau pionir kemanusiaan lebih dari kegiatan di dalam stadion 
melainkan lebih memfungsikan komunitas dan setiap anggota-anggotanya dalam 
bersama-sama menciptakan lingkungan yang aman, lingkungan yang nyaman, dan 
lingkungan yang terkendali. 
b) Penghijauan 
Data penelitian yang peneliti temukan di lapangan sejauh ini supporter 
Laskar Ayam Jantan pernah melakukan kegiatan penghijauan di Sorowako. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Uki Nugraha, Punggawa Laskar Ayam Jantan (LAJ) 
bahwa: 
Di dalam tubuh supporter terdapat banyak komunitas yang ada sehingga 
kami sadar bahwa selain mensupporting juga dibutuhkan sosialisasi, 
misalnya donor darah, donasi sumbangan bagi saudara-saudara yang 
tertimpa musibah, penghijauan di Surowako.15 
Penanaman pepohonan agar udara menjadi sejuk dan bersih sehingga erosi 
dapat dicegah merupakan salah satu kegiatan yang familiar dilakukan oleh 
komunitas atau organisasi pada umumnya. Kegunaan kegiatan penghijauan 
berdampak baik pada kesehatan dan upaya menanggulangi pemanasan global, 
selain itu dampak positif lainnya adalah hablun minal alam yaitu membantu 
binatang atau hewan dalam menyediakan tempat tinggal. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dari kubu 
Laskar Ayam Jantan (LAJ). 
Terlepas dari tuduhan dan label buruk yang banyak ditujukan kepada 
supporter, faktanya bahwa banyak kegiatan sosial yang dilakukan oleh para 
supporter khususnya pendukung PSM. Sebagai masyarakat yang cerdas, maka 
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42 
 
patut dipertimbangakan apresiasi dan penghargaan terhadap kegiatan semacam ini 
guna sebagai renungan bagi supporter bahwa kehadiran mereka direspon dengan 
positif di kalangan masyrakat sehingga secara bertahap tindak anarkis dapat 
dihilangkan. 
c) Peduli Kesehatan 
Sudah menjadi kewajiban dalam hubungan sosial dengan berupaya 
meringankan beban sesama sebagaimana slogan sipakatau yang secara umum 
bermakna memposisikan diri menjadi diri orang lain. Konsep ini mengarahkan 
bahwa kehadiran manusia di atas bumi ini bersamaan dengan fungsinya, yaitu 
penerimaan mandat dan tanggung jawab dari Tuhan yang Maha Esa untuk 
menjadi kholifah. Oleh karena itu eksistensi manusia dengan potensi besar 
mampu diharapkan mampu berkontribusi terhadap manusia dan lingkungan di 
sekelilingnya. 
Terkait konstribusi sosial komunitas supporter Persatuan Sepakbola 
Makassar (PSM) di luar stadion termasuk dalam hal ini adalah donor darah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sadakati Sukma, Supporter PSM kubu Redgank: 
Contoh kegiatan sosial yang rutin dilaksanakan setiap Tahun adalah  
sunnatan massal, donor darah, pengobatan gratis. Kegiatan sosial lainnya 
misal peduli korban bencana alam dengan melakukan penggalangan dana 
yang selanjutnya disalurkan kepada korban bencana alam secara langsung. 
Kegiatan-kegiatan seperti kami arsipkan di website Redgank sehingga 
mampu dilihat dan dinilai langsung oleh  masyarakat.16 
Tuntutan tradisi sosial terjadi dalam semua aspek, contoh kecilnya adalah 
aspek kesehatan, yang mana dalam tubuh supporter terdapat rasa persaudaraan 
yang tinggi sehingga seringkali dibahasakan bahwa ketika saudara terluka maka 
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yang lain ikut terluka sebagaimana dijelaskan sebelumnya terkait makna pada 
slogan sipakatau yang berarti memposisikan diri menjadi diri orang lain. 
Hal senada juga dijelaskan oleh Uki Nugraha, supporter PSM kubu Laskar 
Ayam Jantan (LAJ) bahwa: 
Setiap komunitas pasti memiliki jalur tersendiri. Supporter Laskar Ayam 
Jantan (LAJ) tidak hanya beraksi di lapangan atau pada perkumpulan yang 
berkutat pada perbicangan sepak bola. Di dalam tubuh supporter ada 
banyak komunitas yang ada sehingga kami sadar bahwa selain 
mensupporting juga dibutuhkan sosialisasi, misalnya donor darah, donasi 
sumbangan bagi saudara-saudara yang tertimpa musibah, penghijauan.17 
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk ikut terlibat dalam hubungan 
sosial, keterbatasan ekonomi bukan merupakan penghalang seseorang bisa 
bermanfaat bagi orang lain sebab ukuran dalam tradisi sosial lebih fleksibel. 
Ketika supporter tidak mampu membantu menyalurkan bantuan berupa uang, ia 
bisa mendermakan darahnya kepada yang membutuhkan melalui donor darah baik 
itu bersifat rutin atau dadakan. Bentuk kepedulian seperti ini berkesan bahwa 
kecenderungan untuk merasakan kenyamanan betul-betul bermakna ketika itu 
dirasakan bersama-sama. 
Berbeda dengan Redgank, bentuk kepedulian terhadap kesehatan 
masyarakat dibuktikan dengan mengadakan mobil ambulance untuk masyarakat 
yang membutuhkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Sadakati Sukma bahwa: 
Kegiatan Redgank lebih banyak di luar terkait kegiatan sosial. Tahun 2018 
lalu Redgank menyediakan mobil ambulance gratis untuk keperluan 
kemanusiaan masyarakat. Dalam struktur Redgank terdapat satu devisi 
yaitu devisi Kementerian Sosial yang fokus pada kegiatan sosial. Baru-
baru ini kita melaksanakan kegiatan diskusi dengan tema bahaya narkoba, 
kegiatan ini atas inisiatif teman-teman supporter yang sebelumnya adalah 
merupakan pecandu narkoba. Kegiatan seperti ini tidak banyak diketahui 
masyarakat sehingga wajar apabila pandangan mereka mudah dipengaruhi 
oleh media yang selalu menayangkan informasi negatif supporter saja.18 
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Januari  2019. 
18Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak generasi yang masa depannya 
hancur disebabkan pengaruh obat-obatan terlarang sehingga beberapa harus 
meregang nyawa karena ketergantungan atau kecanduan yang berefek pada tindak 
amoral dan kriminal. Kesadaran akan segala bentuk tindakan yang memungkinkan 
dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain mampu dibenahi oleh supporter 
PSM dengan melakukan pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran dalam sebuah 
diskusi mengenai suatu masalah. Dalam hal ini dijelaskan bahwa diskusi yang 
dilaksanakan oleh supporter Redgank bertemakan bahaya narkoba dan ide 
tersebut merupakan usulan dari supporter yang sebelumnya merupakan pengguna 
narkoba. 
d) Peduli Korban Bencana Alam dan Kemanusiaan 
Bencana alam yang melanda nusantara pada Tahun 2018-2019 meregang 
ribuan nyawa sekaligus memporak-porandakan lingkungan pemukiman warga 
sehingga mengundang kepedulian dari masyarakat untuk ikut menyalurkan 
bantuan kemanusiaan. Dalam hal ini supporter PSM terut andil dalam 
meringankan beban korban bencana alam seperti gempa di Lombok, tsunami di 
Palu, dan bencana alam (banjir, longsor, dan angin puting beliung). Sebagaimana 
dijelaskan oleh Arfan Hafid bahwa: 
Selain rutin mengadakan donor darah setiap tahun, terdapat pula kegiatan 
sosial seperti bantuan korban bencana alam, Alhamdulillah saya sendiri 
yang berangkat membawa donasi yang di kumpulkan oleh teman-teman 
The Maczsman ke Lombok dan Palu, kita sampaikan kepada saudara-
saudara korban bencan alam bahwa ini bantuan dari Masyarakat 
Makassar.19 
Sebagaimana diketahui bahwa gempa berkekuatan 6.8 Magnitudo yang 
terjadi di Lombok pada 29 Juli 2018 lalu telah menewaskan 20 orang, 401 luka-
luka dan 10.062 rumah rusak. Keadaan ini membuat masyarakat berduka atas atas 
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musibah yang melanda Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada bencana alam yang 
lain yang terparah di Tahun 2018 adalah musibah gempa berkekuatan 7,4 
Magnitudo diikuti oleh tsunami di Donggala, Palu pada tanggal 28 September 
2018. Berdasarkan data BNPB tercatat sekitar 2.045 korban meninggal dunia, 632 
luka-luka, lebih dari seratus orang dinyatakan hilang, dan 66.390 rumah rusak. 
Musibah ini membuka mata publik untuk menyalurkan segala jenis bantuan yang 
bisa dibberikan. 
Supporter PSM Makassar dalam hal ini juga turut andil dalam 
menyalurkan bantuan, sebagaimana dijelaskan bahwa: 
Bantuan terhadap saudara-saudara yang tertimpa musibah diinformasikan 
kepada teman dengan menyertakan nomor rekening kemudian setelah 
donasinya terkumpul selanjutnya diberikan kepada penyalur bantuan 
sosial. Kegiatan lainnya yang dilakukan adalah buka puasa bersama, 
menyantuni anak yatim, bagi- bagi takjil, sahur on the rood , jadi kegiatan 
sosial yang dilakukan standar-standar saja.20 
Wilayah yang terlanda bencana alam termasuk dalam hal ini di Sulawesi 
Selatan. Bencana alam (banjir, longsor, abrasi, dan puting beliuang) di Sulawesi 
menewaskan 68 orang, 7 orang dinyatakan hilang, dan sebanyak 6. 757 
masyarakat yang selamat mengungsi. Musibah membuat supporter PSM Makassar 
dari masing-masing kubu bergerak memberikan bantuan dengan terjun langsung 
ke lokasi bencana alam dan beberapa melakukan penggalangan dana dengan turun 
ke jalan dan juga masing-masing group di media sosial. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Sadakati Sukma dari Komunitas Redgank bahwa: 
Kegiatan sosial lainnya misal peduli korban bencana alam dengan 
melakukan penggalangan dana yang selanjutnya disalurkan kepada korban 
bencana alam secara langsung. Kegiatan-kegiatan seperti kami arsipkan di 
website Redgank sehingga mampu dilihat dan dinilai langsung oleh  
masyarakat.21 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Deng Uki, supporter SPM kubu Laskar 
Ayam Jantan (LAJ), bahwa: 
Supporter Laskar Ayam Jantan (LAJ) tidak hanya beraksi di lapangan atau 
pada perkumpulan yang berkutat pada perbicangan sepak bola. Di dalam 
tubuh supporter ada banyak komunitas yang ada sehingga kami sadar 
bahwa selain mensupporting juga dibutuhkan sosialisasi, misalnya donor 
darah, donasi sumbangan bagi saudara-saudara yang tertimpa musibah, 
penghijauan.22 
Termasuk dalam hal ini Irwansyah dari kubu Komunitas VIP Selatan 
(KVS) yang menambahkan bahwa 
Tahun ini Deng Uki (Uki Nugraha) berangkat ke Jeneponto membawa 
bantuan korban bencana alam, kegiatan sosial lainnya seperti donor darah 
yang dilakukan oleh teman-teman Laskar Ayam Jantan. Pertanyaan 
kemudian adalah apakah masyarakat mengetahui kegiatan sosial 
keagamaan tersebut? kan tidak, meskipun bukan kesalahan masyarakat. 
Tetapi media tidak meliput itu, yang diliput hanya sisi negatif supporter 
saja sedangkan sisi positif kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat. 
Sehingga nama supporter jelek di mata masyarakat tidak lain karena media 
yang tidak adil dalam menanyangkan informasi khususnya informasi 
terkait supporter.23 
Eksistensi supporter dalam kegiatan sosial cukup dirasakan oleh masyrakat 
sebagaimana hasil observasi peneliti dan data dokumentasi yang peneliti temukan 
pada website resmi supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) bahwa 
kegiatan sosial ini betul-betul diaktualisasikan oleh para supporter. Peneliti ingin 
menitik beratkan pada ketidakadilan media dalam menyangkan informasi sosial 
supporter yang sebetulnya baik untuk disaksikan bersama sehingga memunculkan 
kesadaran akan tanggung jawab dalam memperbaiki citra supporter agar menjadi 
baik di mata masyarakat. 
 
 
                                                           
22Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
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b. Wujud Tradisi Kegamaan Supporter PSM 
Banyak hal yang kemudian menjadi pertimbangan dalam membuat agenda 
keagamaan, misalnya ketika melakukan kegiatan keagamaan perlu melakukan 
pertimbangan keagamaan teman-teman ataupun supporter yang kadang kala 
memiliki latar belakang keagamaan yang berbeda sebab teman-teman di KVS 
bukan hanya terdiri dari agam Islam tetapi juga banyak yang beragama non 
Islam.24 
Pada bagian ini pembahasan difokuskan pada tradisi keagamaan dibagi 
menjadi dua hal: 1) tradisi keagamaan di dalam stadion; dan 2) tradisi keagamaan 
di luar stadion. Adapun uraian penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Tradisi Keagamaan di Dalam Stadion 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa tradisi adalah segala warisan 
masa lampau yang masuk pada kita dan dan masuk ke dalam kebudayaan yang 
sekarang berlaku. Dengan demikian bagi hanafi tradisi tidak hanya merupakan 
sebuah peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi 
zaman kini dalam berbagai tingkatannya25 
Permohonan, harapan, permintaan, dan pujian terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa bagi supporter Persatuan Sepakbola Makssar menjadi sebuah tradisi. Doa 
merupakan pengakuan bahwa terdapat kekuatan luar biasa di atas kekuatan 
manusia yang karena itu mengucapkan doa dengan bermunajat kepada Tuhan 
selalu dilakukan oleh manusia pada umumnya dan terkhusus oleh supporter. Hal 
ini bertujuan agar setiap supporter dapat menerima dan mensyukuri apapun hasil 
                                                           
24Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: kompleks 
Aji Kalla, Januari 2019. 
25Moh. Nur Hakim “islam Tradisional dan Reformasi pragmatisme” Agama dalam 
pemikirn Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media publishing, 2003) hal.29 
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akhir dari sebuah pertandingan serta mempertebal keyakinan bahwa torehan hasil 
ini adalah bagian dari rencana Tuhan Yang Maha Esa. 
Terkait tradisi berdoa sebelum dan sesudah pertandingan diungkapkan 
oleh Uki Nugraha, supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) kubu Laskar 
Ayam Jantan bahwa: 
Dari aspek keagamaan, khususnya saya sebagai leader selalu memimpin 
doa terlebih dahulu, karena bagaimanapun usaha pemain atau dukungan 
supporter namun jika Tuhan berkehendak lain maka hasilnya tidak akan 
sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.26 
Berdoa dalam hal ini memiliki banyak makna berdasarkan aspek yang 
dinilai, sebab doa bisa berarti ibadah, bisa berarti alasan kuatnya seseorang dalam 
menghadapi lawan, bisa berarti benarnya kegiatan yang dilakukan, dan doa bisa 
berarti menunjukkan bukti tawakkalnya seseorang kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan menyerahkan urusannya kepada Yang Maha Mengurusi sehingga oleh 
kegiatannya Tuhan tidak murka. 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan fakta bahwa tradisi berdoa 
dipelopori oleh punggawa dari masing-masing kubu supporter. Adapun bahwa 
keanggotaan supporter PSM tidak hanya beragama Islam, tetapi juga terdapat 
banyak anggota yang beragama non Islam. Sehingga dalam berdoa anggota 
diberikan kebebasan berdoa berdasarkan keyakinan mereka masing-masing. 
2) Tradisi Keagamaan di Luar Stadion 
Sebagai makhluk yang berkeyakinan, manusia tidak mungkin tidak terlibat 
dalam proses keagamaan sebab pada dasarnya manusia cenderung membutuhkan 
perlindungan. Kecenderungan ini yang mengindikasikan bahwa nilai kemanusiaan 
diikateratkan oleh agama dan segala ritual yang bersifat agamis. Dapat dikatakan 
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bahwa tradisi keagamaan merupakan dasar dalam membangun hubungan sosial 
sehingga setiap kegiatan yang diselenggarakan berlangsung sesuai koridor agama. 
Dorongan dalam berperilaku berdasarkan nilai-nilai agama atau ritual keagamaan 
ini baik diselenggarakan rutin atau temporer bertujuan untuk menimbulkan 
kesadaran bahwa manusia hakikatnya makhluk lemah yang membutuhkan 
pertolongan dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Sub-point pada pembahasan ini memfokuskan pada tradisi atau perilaku 
keagamaan yang dilakukan oleh para supporter. Berdasarkan data penelitian yang 
ditemukan di lapangan terdapat beberapa kegiatan yang termasuk dalam 
pembahasan ini yaitu: a) Kegiatan-kegiatan Ramadhan; b) Pengajian Rutin; c) 
Kegiatan Keagamaan yang Bersifat Temporer. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan Ramadhan 
Bagi supporter, kehadiran bulan Ramadhan tidak hanya mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, melainkan supporter juga menjadikannya sebagai 
momentum untuk banyak melakukan kegiatan sosial dan keagamaan. Terbukti 
melalui dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti bahwa nilai-nilai keagamaan 
diaktualisasikan pada bulan Ramadhan sebagaimana masyarakat pada umumnya 
melakukan hal-hal positif di dalammya. Aktualisasi tradisi keagamaan ini meliputi 
kegiatan shalat tarwih bersama, membagikan takjil, membangunkan masyarakat 
pada saat sahur dan lain-lain. Sebagaimana argumentasi ini dikuatkan oleh hasil 
wawancara dengan Syamsuddin Umar, mantan pemain dan mantan pelatih PSM 
era 1990-an: 
Banyak hal- hal yang positif di lakukan oleh suporter meskipin di sisi lain 
terdapat banyak hal- hal yang perlu dikoreksi. Di antara hal-hal positif dari 
suporter dalam aspek keagamaan adalah silaturahim ketika bulan 
ramadhan. Shalat taraweh berjamah buka puasa berjamah. Membagikan 
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takjil bahkan ada pengajian dalam lingkup suporter dengan mengundang 
penceramah.27 
Walaupun kebersamaan dalam kegiatan keagamaan terutama dalam bulan 
Ramadhan tidak sepenuhnya instensif karena masing-masing memabngun 
mesjidnya sendiri tetapi ada komitmen yang dipertahankan oleh para supporter 
berdasarkan kesepakatan yang sebelumnya disetujui. Hal senada terkait kegiatan 
keagamaan dalam bulan Ramadhan juga disampaikan oleh Arfan Hafid, supporter 
Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dari kubu The Maczman bahwa: 
The Maczman, Alhamdulillah 8 Tahun berjalan kita adakan takbiran 
bersama, teman-teman membagikan takjil di bulan puasa, jadi supporter 
menurut saya bukan hanya sekedar perkumpulan saja melainkan 
perkumpulan itu atas dasar panggilan jiwa sehingga dalam praktek 
kehidupan supporter di harapkan pekah terhadap prakrek keagamaan.28 
Bulan Ramadhan sudah selayaknya diisi dengan kegiatan-kegiatan positif, 
bukan hanya menahan lapar, lebih dari itu ummat muslim diharapkan mampu 
merenungi keadaan yang dirasakan oleh saudara-saudara yang lemah dari aspek 
ekonomi. Dalam al-Quran diisyaratkan, Tuhan menguji manusia dengan ragam 
ujian, di antaranya adalah rasa lapar. Banyak pemikir yang menelusuri makna rasa 
lapar kaitannya dengan karakter manusia, di antaranya menemukan bahwa sifat 
sombong manusia disebabkan karena mereka tidak pernah atau jarang merasakan 
lapar sehingga  sebagian manusia tidak merasakan keadaan dimana serba 
kekurangan. Oleh karena itu melalui Ramadhan, manusia pada umumnya dan 
supporter pada khususnya dididik oleh agama merasakan rasa lapar untuk 
membabat sifat sombong yang tumbuh merusak karakter manusia. 
 
 
                                                           
27Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
28Wawancara Arfan Hafid, Mentri Luar Negeri the Maczman, Makassar Pampang 4 no. 
70, Januari 2019. 
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b) Pengajian Rutin 
Dalam proses manajemen komunitas, kegiatan yang tidak kalah penting 
untuk dilakukan oleh seorang pemimpin adalah pembimbingan dan pengarahan. 
Khususnya dalam manajemen supporter, fungsi pembimbingan berupa pemberian 
petunjuk atau penjelasan mengenai kegiatan positif dalam tubuh komunitas 
diharapkan mampu membuahkan kesepakatan untuk selanjutnya dilaksanakan 
bersama. Demikian dengan kegiatan supporter seperti pengajian merupakan buah 
dari proses membimbing dan mengarahkan seluruh anggota. Sebagaimana 
disampaikan oleh Syamsuddin, mantan pemain dan pelatih PSM bahwa: 
Pada era saya, terdapat kegiatan zikir. Oleh karena itu di harapkan 
pemerintah terlibat dalam pemberdayaan supporter, hal semacam ini di 
harapkan supaya bersama sama kita melahirkan supporter yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai sportifitas dan mampu menjadi teladan bagi 
supporter yang lain.29 
Top manajer khususnya presiden komunitas seringkali melakukan 
pendekatan persuasif terhadap anggotanya dalam rangka meredahkan ketegangan 
yang dianggap dapat memicuh konflik. Berdasarkan observasi, tidak jarang 
pemimpin melakukan pertemuan yang bersifat insidentil untuk mendiskusikan 
persoalan internal ataupun eksternal komunitas. 
Berjalannya kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin atau temporer 
maka segala sesuatu yang tidak dinginkan dapat diminimalisir atau dihilangkan. 
Realitas garis komando dan koordinasi yang terungkap pada wawancara dengan 
mantan pemain sekaligus pelatih PSM era 1970-1990 an ini dikembangkan oleh 
supporter PSM masa kini. Sebagaimana ditambahkan oleh Uki Nugraha, 
supporter PSM kubu Laskar Ayam Janta (LAJ) bahwa: 
Selain kegiatan sosial juga terdapat keagamaan misalnya kegiatan 
pengajian rutin yang dilakukan oleh teman-teman dari Laskar Ayam 
                                                           
29Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
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Jantan (LAJ). Pengajian yang diselenggarakan sebelumnya  rutin setiap 
malam Jumat, namun karena pertimbangan keadaan keuangan teman-
teman sehingga kegiatan ini dilakukan sekali dalam sebulan atau lebih dari 
sekali apabila dana yang ada cukup untuk konsumsi teman-teman dan 
cukup untuk memanggil pencermah. Di samping itu, bahkan shalawatan 
sering digemahkan oleh teman-teman di dalam stadion untuk 
menyemangati pemain ketika pertandingan berjalan.30 
Pencerahan keagamaan supporter PSM lebih disemarakkan dengan 
banyaknya komunitas PSM sehingga dalam setiap komunitas meramaikan 
masing-masing lingkungannya dengan kegiatan-kegiatan positif. Sebagaimana 
komunitas Redgank yang memiliki sektor-sektor berdasarkan lingkungan masing-
masing. Hal ini dijelaskan oleh Sadakati Sukma bahwa: 
Redgank memiliki struktur anggota berdasarkan zona (sektor). Misalnya 
zona Kalimantan ada sekrtor Borneo, di Sulawesi Selatan ada sektor 
Rappocini, Sektor Losari dan lain-lain. Baru-baru ini Sektor Rappocini 
melakukan kegiatan doa dan zikir bersama untuk bencana alam khususnya 
yang melanda Sulawesi Selatan. Peringatan hari ulang tahun PSM yang ke 
104 juga diselenggarakan dengan melaukan kegiatan doa dan zikir 
bersama. Selain itu, kita juga sering menyambangi teman-teman anggota 
yang memperingati hari Natal.31 
Eksistensi para pendukung PSM secara simultan yang dilakukan telah 
membawa sejumlah perubahan bagi kalangan supporter itu sendiri. Maraknya da’i 
memberikan ceramah-ceramah agama dan pengajian diberbagai acara keagamaan 
termasuk dalam hal ini acara keagamaan yang diselenggarakan supporter bola 
semakin meningkatkan pemahaman keagamaan bagi para supporter. 
Praktik keagamaan yang bersifat temporer lainnya seperti mengunjungi 
anggota dalam komunitas supporter yang keluarganya meninggal dunia juga 
instens dilakukan oleh supporter PSM, tidak jarang dari kalangan supporter 
menanggung biaya acara tazkiratul maut keluarga anggota yang berduka, 
                                                           
30Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
Januari  2019. 
31Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
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misalnya menanggung biaya transportasi penceramah. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Sadakati Sukma: 
Solidaritas supporter Redgank tidak terbatas pada kegiatan seremonial di 
dalam lapangan saja melainkan juga terdapat kegiatan seperti 
menyambangi teman-teman yang keluarganya meninggal dunia dengan 
menghadiri acara tazkirotil maut. Sering kali teman-teman yang lain 
mengumpulkan uang untuk memanggil penceramah dalam acara tazkiratil 
maut keluarga teman-teman yang berduka.32 
Kegiatan pengajian yang dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam 
wawancara di atas baik bersifat rutin atau temporer selain berguna untuk 
pemahaman keagamaan supporter juga dapat meningkatkan hubungan emosional 
sesama supporter malalui silaturrahim. Dalam hal ini bukan hanya ritual 
keagamaan bagi para supporter beragama Islam, tetapi juga menghadiri undangan 
supporter yang melaksanakan kegiatan perayaan hari natal. 
2. Dinamika Sosial Keagamaan Supporter PSM (Persatuan Sepakbola 
Makassar) 
a. Stigma Masyarakat 
Pandangan negatif yang menempel pada pribadi masyarakat terhadap 
supporter dipengaruhi oleh apa yang mereka saksikan melalui media sosial, 
Televisi atau yang mereka saksikan secara langsung. Fakta yang dikumpulkan 
oleh pengalaman masyarakat kemudian menjadi alasan dalam menstigmakan 
eksistensi supporter sehingga dalam mendefinisikan seringkali mengarah pada 
perilaku negatif. Sebagaimana dinyatakan oleh Sadakati Sukma, Sekjen 
Komunitas Redgank: 
Stigma masyarakat terhadap perilaku supporter yang dianggap anarkis 
merupakan hal yang lumrah, bukan hanya di PSM saja, melain skala 
nasional hingga internasional juga seperti itu. Supporter bukan hanya 
untuk supporter, bisa dilihat kata dasar dari supporter itu sendiri yang 
berarti mendukung. Pada hakikatnya semua masyarakat mempraktekkan 
                                                           
32Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
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diri sebagai supporter hanya saja bidangnya mungkin bukan supporter 
sepak bola. Sehingga boleh menilai buruk tindak negatif tetapi jangan 
mengatasnamakan supporter karena supporter itu cakupannya luas sekali.33 
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Irwansyah, supporter dari 
Komunitas VIP Selatan bahwa: 
Persoalan-persoalan supporter itu sangat luas, sehingga untuk mengatasi 
stigma masyarakat yang mendeskripsikan supporter sebagai sekelompok 
manusia-manusia anarkis perlu disikapi secara dewasa. Di satu sisi stigma 
itu dibenarkan, tetapi di sisi lain banyak kegiatan positif yang tidak banyak 
di ketahui masyarakat.34 
Sudah menjadi hal yang lumrah sebagian besar dari kalangan masyarakat 
mamandang buruk supporter bola meskipun dalam penyampaian dianggap kurang 
tepat karena berkesan menuduh bahwa secara keseluruhan supporter adalah 
seperti itu. Berdasarkan observasi peneliti menemukan data bahwa beberapa di 
antara supporter memaklumi penilaian sebagian masyarakat yang menjatuhkan 
posisi supporter, namun tidak sedikit pula yang mengecam penilaian tersebut. 
Alasan mendasar dalam hal ini adalah ketidakingintahuan sebagian masyarakat 
tentang kubu supporter yang mana khususnya di PSM terdapat banyak komunitas 
sehingga penilaian umum tidak mengacuh pada person melainkan pada secara 
keseluruhan. 
Respon punggawa supporter terkait stigma masyarakat ini menjadi bahan 
renungan bersama bahwa para supporter tidak bisa menyalahkan masyarakat 
sepenuhnya sebab penilaian tersebut dasarkan pada fakta meskipun sebagai timbal 
balik dari kedewasaan berpikir diharapkan pula masyarakat menilai secara 
obyektif. Hal ini diungkapkan oleh Irwansyah, supporter PSM Komunitas VIP 
Selatan bahwa: 
                                                           
33Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
34Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
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Hal yang perlu diluruskan terkait pandangan masyarakat adalah objektif 
dalam menilai segala sesuatu. Contoh kasus yang bisa diambil, di zaman 
saya dulu kesibukan sekedar sekolah, lalu kembali kerumah tanpa ada 
kesibukan tambahan. Sekarang ini berbeda, anak-anak ke sekolah setelah 
pulang sekolah mungkin mereka singgah bermain playstation, ketika 
sampai di rumah kadang dimarahi oleh orang tuanya karena terlambat 
pulang kerumah hingga pada akhirnya anak-anak merasa tertekan. 
Keadaan tertekan seperti itulah bisa menjadi sebab atas tindakan anarkis 
yang dilakukan dalam hal posisinya sebagai supporter. Melemparkan 
kesalahan sepenuhnya pada dunia sepakbola atau supporter merupakan 
kekeliruan dalam mendefinisikan.35 
Penelitian terhadap gejala sosial erat kaitannya dalam mendeteksi akar 
masalah. Pengaruh lingkungan tidak terbatas pada aspek pengalaman dari 
masyarakat melainkan juga pada pola asuh keluarga, pola asuh yang baik 
melahirkan kepribadian baik sebaliknya pola asuh yang buruk akan melahirkan 
kepribadian buruk yang dapat melebar pada skala yang lebih besar. Kunci 
hubungan sosial yang baik bersandar keadaan psikis seseorang sehingga 
membantu dalam mengidentifikasi keadaan pribadi seseorang berdasarkan eksresi 
emosi yang dipancarkan. 
Ragam jenis supporter berdasarkan karakter masing-masing membuat 
eksistensi supporter secara definitif susah ditebak sebab kesejatian supporter tidak 
diukur hanya pada yel-yel yang diteriakkan saja, banyak pertimbangan dalam 
memahami hakikat supporter itu sendiri. Syamsuddin umar, mantan pemain dan 
pelatih PSM menjelaskan bahwa: 
Yang paling penting adalah bagaimana hubungan yang harmonis yang 
tercipta, karena saya melihat penonton yang datang ke stadion ada 3 jenis, 
(1). Penonton yang datang untuk menonton penonton, sehingga sulit 
mendeteksi siapa yang mendukung atau tidak mendukung PSM. (2) 
Suporter yang datang untuk mengeluarkan masalah yang dibawa dari 
rumah, kantor, atau tempat kerja sehinga mereka datang untuk melepaskan 
bebannya dengan berteriak saja sebab dianggap bahwa orang-orang punya 
kebebasan di dalam stadion. (3) Suporter yang datang dan betul betul 
serius mengamati pertandingan sehinga bisa menikmti, mengamati 
pertandingan. Dari tiga kategori penonton (supporter) maka kategori ketiga 
adalah suporter  sejati  sebab dia datang ke stadion bukan hanya sekedar 
                                                           
35Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
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berteriak saja tetapi juga menganalisa pertandingan dan memberikan saran 
yang membangun.36 
Kesadaran supporter sebagai bagian dari anggota komunitas sepak bola 
dianggap perlu direnungkan oleh kalangan supporter untuk menguji kesungguhan 
dalam menyandang identitas serta menunjukkan bagaimana identitas dan segala 
atribut yang melekat dipertontonkan di mata publik. Praktik ketidakseriusan 
dalam menjaga marwah identitas seperti ini tidak hanya terjadi pada dunia sepak 
bola dan supporter, tetapi juga masyarakat pada umumnya, baik dari aspek 
pekerjaan, budaya, dan aspek agama. 
b. Upaya Meluruskan Stigma Masyarakat 
Stigma sebagian besar masyarakat yang terlanjur menafsirburukkan 
eksistensi supporter merupakan kesalahan bersama. Oleh karena itu, pihak 
supporter dan masyarakat seharusnya mencari solusi untuk penyelesaian atau 
pemecahan masalah yang ada. Kecenderungan bertahan pada persepsi masing-
masing menjadi penyebab utama terjadinya konflik, hal ini terjadi sebab adanya 
upaya mengaggap bahwa pendapat masing-masing adalah kebenaran yang mutlak 
sehingga yang baik-baik menjadi buruk dan yang buruk akan semakin buruk. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh supporter dalam meluruskan stigma 
sebagaian masyarakat sangat beragam. Sebagaimana dijelaskan oleh Sadakati 
Sukma, supporter PSM kubu Redgank: 
Kita ingin supporter yang betul-betul berkualitas dan berniat menjadi 
supporter sejati. Oleh karena itu, perekrutan anggota tidak diumumkan di 
media sosial atau ruang publik lainnya tetapi mereka datang atas kemauan 
sendiri, adapun kedatangan mereka tidak lantas diterima begitu saja 
melainkan diperkenalkan terlebih dahulu aturan-aturan yang berlaku sesuai 
AD/ART sehingga mereka betul-betul memahami Redgank sejak pertama 
kali menjadi anggota.37 
                                                           
36Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
37Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
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Upaya yang dilakukan komunitas supporter Redgank yaitu dengan 
memperketat proses perekrutan anggota, cara ini menjadi pilihan nomor satu 
komunitas tersebut dengan mengasumsikan bahwa fenomena konflik sosial yang 
terjadi antara supporter dan masyarakat disebabkan karena anggota yang 
tergabung dalam komunitas supporter pada umumnya banyak tidak memahami 
aturan yang ditetapkan dalam AD/ART. Sekiranya aturan tersebut dihayati dengan 
baik maka konflik tidak akan terjadi sebab dalam tubuh organisasi atau komunitas 
pada umumnya mengarahkan pada jalur yang baik. 
Argumentasi lain yang lebih inspiratif dikemukakan oleh punggawa 
komunitas Laskar Ayam Jantan, Uki Nugraha terkait upaya meluruskan stigma 
masyarakat: 
Dunia saya adalah supporter, oleh karena itu saya mencoba menunjukkan 
sisi baik dari supporter itu sendiri. Hakikatnya hampir sama dengan profesi 
mulia lainnya misalnya, orang yang berprofesi sebagai ustadz maka 
mereka akan menunjukkan bagaimana cara beragama yang baik, orang 
yang berprofesi sebagai polisi maka mereka akan menujukkan bagaimana 
cara menjaga keamanan dan ketertiban yang baik. Demikian pula dunia 
saya sebagai supporter, maka upaya yang dilakukan adalah menunjukkan 
bagaimana cara menjadi pendukung yang baik sehingga menghilangkan 
segala kerusuhan yang disebabkan kekalahan atau kecurangan.38 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memahami bahwa masing-masing 
profesi adalah tanggung jawab bagi siapa saja yang mendapatkan mandat untuk 
bergelut di dunia kerja masing-masing. Analogi yang disampaikan perwakilan 
Laskar Ayam Jantan ini mengindikasikan bahwa semua jenis profesi memiliki 
kedudukan dan peran yang mulia. Maksudnya  adalah setiap manusia memiliki 
hak untuk mengisi kekosongan yang ada untuk keseimbangan dunia sosial 
sehingga antara orang yang menggeluti suatu profesi tidak dapat mewakili profesi 
yang lain sepenuhnya sebagaimana pejabat tidak bisa mewakili supporter dalam 
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mendukung klub kebanggaan sekalipun kesukaaannya terhadap dunia sepak bola 
tergolong tinggi. 
Hilangnya sekat antara siapa yang lebih baik atau sipa yang lebih buruk 
membuka lebar peluang dalam membangun hubungan saling menghargai satu 
sama lain sehingga penilaian selanjutnya adalah pihak mana yang peluang 
konfliknya lebih banyak. Perlu disadari bahwa potensi konflik semua jenis 
pekerjaan pasti ada sehingga patut diwaspadai oleh kalangan supporter bahwa 
potensi konflik dalam dunia sepak bola sangat rawan terjadi dibandingkan bidang 
profesi lain. Hal ini disarai oleh Uki Nugraha, pihak Laskar Ayam Jantan bahwa: 
Ribuan kepala dengan pemikiran dan masalah berbeda terakumulasi di 
dalam stadion sehingga ketika timnya kalah atau dicurangi maka hal itu 
bisa menimbulkan gejolak atau amarah supporter. Alhamdulillah, beberapa 
tahun belakangan ini dapat disaksikan kondusifitas bagaimana situasi 
aman di stadion entah tim PSM kalah atau menang. Sedangkan untuk 
supporter yang sering ugal-ugalan di jalan pasca pertandingan itu 
perlahan-lahan sudah lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.39 
Penjelasan yang senada juga disampaikan oleh Sadakati Sukma, SEKJEN 
komunitas Redgank bahwa: 
Kami berupaya memperlihatkan kepada masyarakat bahwa supporter itu 
tidak seperti apa yang mereka pikirkan. Upaya kami di antaranya adalah 
dengan melakukan  kegiatan sosial atau kegiatan keagamaan yang bersifat 
rutin atau bersifat insidentil dengan bekerjasama dengan pemerintah atau 
pihak keamanaan. Misalnya dulu ada kegiatan pawai dengan bekerjasama 
dengan Polrestabes.40 
Obyektif dalam menilai merupakan ciri khas berpikir dewasa, seringkali 
seseorang mengaku memahami segala sesuatu padahal yang dipahami adalah 
pemahamannya sendiri dan bukan hakikat terhadap apa yang dipahami tersebut. 
Penilaian yang obyektif cenderung membuahkan keputusan yang adil, 
membenarkan yang benar dan memotivasi yang salah sehingga yang sejatinya 
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Januari  2019. 
40Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
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salah termotivasi untuk tidak mengulangi kesalahannya, bukan sebaliknya 
menyalahkan yang salah sebab hal itu dapat berefek pada semakin salahnya 
kesalahan, semakin buruknya keburukan, dan atau semakin meluasnya tindakan 
anarkis. 
Langkah yang seharusnya dilakukan oleh sebagaian masyarakat adalah 
menganggap bahwa supporter itu adalah manusia sehingga yang terpikirkan 
adalah pada hakikatnya manusia memiliki potensi. Memberikan stimulus melalui 
ucapan, tulisan dan pembelaan dengan cara mendukung langsung mampu 
memberikan kekuatan pada sebagaian supporter yang barangkali sering bertindak 
anarkis. Stimulus positif yang diberikan akan direspon baik oleh supporter sebab 
yang kurang dari kubu supporter itu sendiri adalah kepercayaan dari masyarakat 
sehingga beberapa di antara mereka selalu merasa kedudukannya dicurigai. 
Seiring perkembangan zaman, pandangan masyarakat terhadap supporter 
berangsur lebih baik. Hal ini bisa disaksikan bersama pada laga yang disiarkan di 
televisi, terdapat banyak kalangan yang hadir mulai dari masyarakat umum, anak-
anak, wanita, pejabat, dan kalangan lainnya. Sangat berbeda dengan zaman 
sebelumnya yang mana ketakutan terhadap supporter sangat tinggi sehingga 
karena dianggap sering membuat rusuh. Hal ini sampaikan oleh Uki Nugraha: 
Dulu, ketika orang menyebutkan kata “supporter” itu momok yang 
menakutkan bagi sebagian kalangan masyarkat yang identik dengan hal-
hal yang bersifat negatif  seperti sering rusuh. Inilah yang harus kita 
kurangi atau sebisa mungkin dikikis antar sesama supporter sehingga 
tindak anarkisme dapat dilerai sebisa mungkin. Melalui pertemuan, kita 
selalu mendiskusikan bagaimana upaya membersihkan perspektif 
masyarakat mengenai supporter itu sendiri yakni tentang usaha untuk 
mengikis perilaku brutalis suppoter.41 
Fakta yang ada bahwa kenyataannya supporter memahami keluhan 
masyarakat dan bersama dengan itu mereka berinisiatif sejak lama untuk 
                                                           
41Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
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menghilangkan ketakukatan masyarakat sehingga seringkali dilakukan diskusi 
untuk membiacarakan upaya-upaya dan langkah-langkah yang akan dilakukan 
sehingga kehadiran suppotter bisa menjamin keamanan masyarakat. Dan di antara 
upaya yang dilakukan sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah dengan 
memperketat proses perekrutan, menjadikan identitas supporter sebagai sarana 
menyeruh kepada cara mendukung yang etis. 
Beberapa upaya lain yang dilakukan pihak supporter Persatuan Sepakbola 
Makassar khususnya dari komunitas Redgank yaitu: 
Upaya dalam meredam masalah anarkis yang terjadi antara supporter 
dengan supporter atau antara supporter dengan masyarakat umum adalah 
dengan memanggil pihak yang berselisih lalu mendamaikannya. Upaya 
yang dianggap tepat adalah dengan mengumpulkan teman-teman sekitar 2 
jam setelah permainan selesai sehingga keadaan dianggap steril barulah 
kita kembali rombongan dan masing-masing sektor bertanggung jawab 
melaporkan keadaan anggota-anggotanya hingga sampai di tempat 
mereka.42 
Kepemimpinan yang baik adalah syarat utama komunitas organisasi 
berkualitas. Kepekaan pemimpin dalam menjaga marwah perkumpulannya, baik 
hubungan antaranggota atau hubungan dengan masyarakat sebab seluruh 
organisasi atau komunitas tentunya ingin mendapatkan pengakuan sebagai bukti 
bahwa mereka diterima di tempat tersebut. Oleh karena itu, untuk memantapkan 
identitas, supporter diharapkan mampu mendorong satu sama lain menjadi garda 
terdepan dalam menciptakan suasana aman dan damai.  
Irwansyah informan dari kubu komunitas VIP Selatan (KVS) 
menambahkan bahwa: 
Saya selalu berpesan kepada teman-teman supporter agar hanya 
menggunakan knalpot standar, tidak ugal-ugalan di jalan agar kehadiran 
kita sebagai supporter mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. karena 
disadari bahwa penilaian masyarakat bergantung pada apa yang supporter 
                                                           
42Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
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perlihatkan. Di saat waktu shalat Maghrib umpamanya, ada juga supporter 
yang pergi ke Mushollah untuk melaksanakan shalat.43 
Terkendalinya situasi aman dan nyaman mampu memunculkan karakter 
asli supporter itu sendiri bahwa karakter  yang paling menonjol dari kalangan 
supporter adalah kerelaannya dalam mendukung, mendampingi, dan memotivasi 
yang tidak terbatas pada dukungan ketika PSM berlaga saja, melainkan juga 
menjalar kepada kepedulian terhadap masyarakat seperti terlibat dalam sistem 
paguyuban, mensupport dengan terlibat langsung dalam kegiatan gotong royong, 
dan menyelamatkan masyarakat dari penyakit putus asa dengan motivasi. Seperti 
halnya kepedulian supporter ketika klub PSM bertandang (a way) ke markas 
lawan sebagaimana dijelaskan oleh Arfan Hafid: 
Banyak ciri khas atau identitas supporter yang tidak diketahui banyak 
orang. Mengumpulkan uang untuk menyaksikan tim kebanggan, tidur 
dimana-mana, menggadai BPKB demi datang ke stadion untuk 
mendukung PSM sering sekali ada yang beranggapan mungkin supporter 
PSM ada yang menangung biaya perjalanan jika ada pertandingan a way. 
Padahal tidak begitu adanya, kita mengumpulkan uang sendiri atas 
panggilan hati, betul- betul karena cinta PSM.44 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang diuraikan pada sub-point di atas, 
maka kembali ke nilai-nilai lokal merupakan upaya bersama dalam menghargai 
sesama manusia atau kelompok. Masyarakat  Bugis-Makassar biasanya tidak akan 
memperlakukan manusia lain dengan seadanya, tetapi ia cenderung memuliakan 
manusia dengan penuh martabat, siapapun yang berada dalam kondisi tersebut 
akan merasa tenteram dan aman sehingga keselarasan dan keharmonisan 
bersosialisasi di masyarakat bisa terwujudkan. 
  
                                                           
43Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
44Wawancara Arfan Hafid, Mentri Luar Negeri the Maczman, Makassar Pampang 4 no. 
70, Januari 2019. 
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3. Implikasi Tradisi Sosial Keagamaan Supporter PSM. 
Implikasi sebagaimana berarti sesuatu yang termasuk, tersimpul, yang 
disugestikan dan tidak dinyatakan tetapi terasa manfaat dan kepentingannya maka 
pada bagian ini terdapat point pokok yang memiliki implikasi terhadap tradisi 
sosial keagamaan supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM). 
a. Fanatik 
Merujuk pada definisi fanatik yang berarti keyakinan (kepercayaan) yang 
terlalu kuat, maka khususnya dalam dunia olahraga yang identik dengan fanatisme 
adalah supporter bola. Sepak bola adalah olahraga paling populer di dunia. 
Hampir bisa dipastikan, populasi dunia tahu tentang sepakbola. Antusiasme 
penduduk dunia terhadap pertandingan sepak bola dibuktikan dengan dukungan 
besar para pendukung klub sepakbola yang mengekspresikan emosi mereka 
dengan cara yang berbeda, melalui bahasa yang sama, bahasa sepakbola. Sepak 
bola berhasil menyatukan banyak orang dari berbagai latar belakang di dunia; 
atau, dengan kata lain, sepak bola menjadi pembicaraan hangat yang menarik 
perhatian banyak orang. Uki Nugraha, punggawa komunitas supporter PSM 
Laskar Ayam Jantan (LAJ) mengungkapkan kesejatiannya sebagai supporter. 
Saya menjadi suporter bukan mau cari popularitas atau ingin menjadi 
panutan melainkan murni karena hati saya ke PSM. Orang-orang bisa 
mengaku fanatik. Kalau saya tidak perlu mengutarakan kefanatikan secara 
pribadi, yang jelas selama saya mampu maka saya akan selalu ada untuk 
PSM. Sangat berbeda antara dihargai orang lain dengan ditakuti oleh orang 
lain. Mereka yang ditakuti meskipun telah meninggal masih ada 
kemungkinan untuk diceritakan kejelekannya. Sedangkan mereka yang 
dihargai sekalipun meninggal maka kebaikannya akan selalui hidup dan 
menjadi bahan ceritaan bagi orang lain. Jadi selalu kita dengarkan “orang 
bijak berkata, orang bijak berkata”, ini menjadi motivasi bahwa sebelum  
orang lain menceritakan kebaikannya, pesannya, atau quotationnya maka 
disebutkan terlebih dahulu  “orang bijak” yang menjadi ciri khas orang-
orang yang bijaksana.45 
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Data wawancara di atas didukung oleh observasi dan dokumentasi, Daeng 
Uki (panggilan akrab Uki Nugraha) merupakan tokoh yang dihormati di kalangan 
supporter khususnya supporter PSM. Banyak dokumentasi yang bisa dijumpai di 
media sosial mengenai peran penting Daeng Uki dalam membangkitkan semangat 
pemain yang juga merupakan bukti kesejatiannya sebagai supporter PSM. 
Penjelasan di atas ditambahkan oleh Irwansyah, perwakilan Komunitas 
VIP Selatan (KVS) bahwa: 
Memang masing-masing kubu supporter mengklaim bahwa kubunya yang 
terbaik di antara kubu-kubu yang lain. Sehingga terjadi beberapa gesekan-
gesekan tertentu misalnya mengucilkan supporter lain, bahkan ada 
supporter yang sempat melakukan perkelahian dengan pemain. Hal ini 
mungkin bisa menjadi faktor melemahnya semangat pemain dalam 
bertanding karena supporter dalam waktu yang bersamaan juga berpotensi 
menjadi lawan.46 
Ada banyak ungkapan dukungan yang ditunjukkan oleh berbagai 
pendukung di luar maupun di dalam stadion. Untuk suporter fanatik, sepak bola 
ini tidak hanya ekspresi estetika solidaritas, atau hanya melarikan diri dari 
kehidupan sehari-hari, atau hanya sebuah ritual relaksasi dan hobi. Untuk banyak 
pendukung yang menganggap diri mereka sebagai pendukung tradisional, sepak 
bola permainan bermain peran penting untuk mengungkapkan identitas kolektif 
mereka. Pada kenyataannya, dalam banyak kasus pendukung memiliki peran 
dalam menentukan arah keputusan manajer atau pemilik klub. 
Redgank memiliki slogan yairtu ewako, ewaki, ewae yang searah dengan 
slogan sipakatau, sipakainga’, sipakala’bi. Artinya kita harus saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain melalui sopan santun dalam 
perilaku, interaksi yang santun dan sistem gotong royong.47 
Supporter merupakan makhluk sosial yang hidup dan berkembang sesuai 
dengan etika sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi. Supporter fanatik tidak 
                                                           
46Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
47Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
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bisa dipisahkan dari pesepakbolaan sehingga upaya yang seharusnya dilanjutkan 
adalah mengendalikan fanatisme bersama dengan nilai-nilai luhur sesuai dengan 
aturan dalam organisasi atau perkumpulan. Hal ini adalah suatu keyakinan tentang 
apa yang dibenarkan, yang dianggap tepat, yang diperlukan dan yang diinginkan 
untuk sebuah komunitas dan tentang bagaimana seharusnya bertindak dalam 
konteks peraturan dan etika. 
b. Solidaritas 
Sebagaimana dipahami bahwa solidaritas itu berarti perasaan satu rasa, 
senasib, dan setia kawan maka upaya mengukuhkan dan menguatkan persepsi 
supporter terhadap klub kecintaan dapat dijadikan batu pijakan untuk sisi positif 
dalam perkumpulan. Setiap individu perlu merasakan bahwa dirinya adalah 
anggota kelompok dan bagaimana setiap anggota  kelompok  menyelesaikan 
kembali konflik inti antara  keinginan yang diinginkan oleh kelompok tetapi 
menghilangkan identitas personal dengan keinginan secara otonomi atau bebas 
dari kelompoknya dimana bisa tersisih atau kehilangan sebagian anggota 
kelompok. 
Solidaritas supporter tercermin pada upaya menyatukan tujuan bersama 
dengan sepenuhnya membangkitkan semangat tim berdasarkan cara-cara tertentu. 
Kehadiran supporter sangat dibutuhkan oleh tim, hal ini ungkapkan oleh 
Syamsuddin bahwa: 
Sebagai satu kesatuan dalam kesapakbolaan kadang kala para pemain 
kewalahan atau mengalami  kebuntuan. Maka sering kita lihat bagaimana 
seorang pelatih pergi menuju sisi lapangan dan meminta energi semangat 
dari par suporter, misal seperti yel-yel oleh karea itu pada saat seperti ini 
kehadiran suporter  sangat di butuhkan.48 
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Penghargaan terhadap anggota supporter oleh komunitas supporter 
Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) sejauh yang peneliti temukan berdasarkan 
observasi bahwa semangat tim menjadi lemah ketika supporternya juga kurang 
bersemangat sebaliknya semangat tim menjadi sangat kuat hingga sesuatu tak 
terduga disebabkan karena semangat supporternya. Oleh karena itu kerjasama 
antara manajemen, tim, dan supporter harus betul-betul maksimal demi 
pencapaian prestasi klub. Syamsuddin menambahkan bahwa: 
Wadah suporter saat ini sudah sangat terorganisir, misal ada suporter dari 
kalangan dokter- dokter ada golongan supporter mahasiswa, ada golongan 
suporter kecamatan, ada RW, Kabupaten, dan lain lain. Sehingga jika di 
kelola dengan baik, mak akan berpotensi menuju perbaikan, perbaikan 
yang memang dianggap lemah, kemudian memudahkan bersosialisasi 
untuk menenamkan nilai- nilai pendidikan yakni tindakan positif dan 
negatif agar sportifitas tidak hanya diperluangkan di dalam stadion 
melainkan juga bisa di luar stadion. Pada saat menjadi pelatih, terdapat 
komisi delapan yang fokus pada pembenahan terkait suporter, diskusi 
dilakukan biasanya setelah pertandingan hingga larut malam, kadang kala 
juga saya mendatangi markas suporter dan bagaimana harapan kita sebagai 
tim bisa terwujud melalui kerja sama sesuai fungsi masing- masing.49 
Persatuan dan kesatuan dalam berkelompok itu diperlukan sehingga 
memudahkan dalam pencapaian kemenangan. Sebagaimana firman Allah Swt 
dalam QS al-Nisã’/4:71: 
                         
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-
sama.50 
                                                           
49Wawancara Syamsuddin Umar Pensiunan PNS, Mantan pemain dan pelatih PSM Era 
1970- 1990 an, Makassar Monumen Emizeland 3 Komp. Skarda no. 3, Januari 2019. 
50Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Depok: Cahaya Quran, 2011), h. 
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M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini memerintahkan kepada orang-
orang beriman dengan panggilan mesra; wahai orang-orang yang beriman, bersiap 
siagalah menghadapi musuh yang telah kamu ketahui maupun yang belum atau 
tidak kamu ketahui. Jika itu telah kamu laksanakan dan tiba saatnya menyerang, 
maka majulah dengan penuh kesungguhan dan tanpa ditunda-tunda ke medan 
juang dalam keadaan berkelompok-kelompok, satu kelompok demi satu 
kelompok, jika cara ini yang tepat untuk menghadapi mereka, atau majulah 
bersama-sama, jika cara ini yang kamu nilai lebih baik.51 al-Maraghi menafsirkan 
arti berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama sebagai pilihan apakah 
akan berangkat kelompok demi kelompok, ataukah seluruh kaum mukminin akan 
berangkat sesuai dengan kondisi musuh.52 
Terkait solidaritas antarsupporter khususnya di kubu Redgank menjadi 
inspirasi khususnya bagi bahwa asas keberagaman dijunjung tinggi dalam 
hubungan sosial komunitas. Sebagaimana dijelaskan oleh Sadakati Sukma: 
Solidaritas Redgank sangat dekat walaupun teman-teman supporter 
memiliki latar belakang yang berbeda mulai dari pengangguran, pelajar, 
hingga pejabat. Selain itu, latar belakang dari keyakinan juga berbeda, 
beberapa teman ada yang beragama Islam dan tidak sedikit pula dari 
teman-teman supporter yang non Islam. Kita saling merangkul satu sama 
lain berdasarkan perbedaan-perbedaan tersebut.53 
Argumentasi yang sama disampaikan juga oleh Irwansyah, supporter 
Persatuan Sepakbola Makassar dari kubu komunitas VIP Selatan (KVS) bahwa: 
Berdasarkan perbedaan jenis kelamin kita di ajarkan untuk bagaimana 
menjaga persaudaraan. Berdasarkan latar belakang perbedaan usia, kita di 
ajarkan untuk menghormati yang lebih tua, menyanyangi yang lebih muda, 
dan hidup harmonis. Dari berbagai macam perbedaan kita bisa 
membangun kerja sama, saling mengenali budaya, serta manfaat yang 
diperoleh adalah saling mengenal satu sama lain dan memperluas 
kekeluargaan. Sedangkan berbeda dalam aspek agama mampu 
                                                           
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, h. 612. 
52Ahmad Musthafa Al-Maragy, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Juz V (Semarang: Toha 
Putra, 1986), h. 145. 
53Wawancara Sadakati Sukma, SEKJEN Komunitas Redgank Makassar: BTN Puri 
Patenne Permai, Januari 2019. 
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mengajarkan kita bagaiman upaya untuk menjunjung tinggi nilai-nilai 
toleransi dalam agama.54 
Perbedaan jenis kelamin, suka, bangsa, dan agama khususnya dalam Islam 
dianggap sebagai tanda-tanda kebesaran Allah Swt., yang dengan ini 
diaktualisasikan Nabi Muhammad saw., dalam praktik sosial sehingga lahirlah 
piagam Madinah. Piagam Madinah tersebut merupakan kajian dalam ilmu sosial 
yang berusaha mengikat para anggota masyarakat di dalamnya untuk mematuhi 
dan dijalankan bersama berlandaskan ajaran Islam. Maka sebagaimana komunitas 
supporter yang beragama Islam hendaknya menjadikan perbedaan-perbedaan 
yang ada menjadi rahmat yang mewarnai ruang komunitas itu sendiri. 
c. Loyalitas 
Loyalitas sebagaimana berarti kepatuhan dan kesetiakawanan yang tidak 
bisa ditawarkan atau dibeli dengan uang melainkan hanya bisa diperoleh dari 
perasaan atau kecintaan, terkait dengan ini maka kecintaan supporter terhadap 
klub sepak bola  merupakan harga mati. Loyalitas merupakan sesuatu hal yang 
sarat dengan emosional sehingga mendapatkan loyalitas dari seseorang sangat 
susah berbanding terbalik dengan kemudahan menghilangkannya.  Uki Nugraha 
menjelaskan bentuk loyalitas supporter terhadap klub kebanggaan, PSM. 
Komunitas suporter PSM beragam tetapi memiliki tujuan yang satu 
sehingga hubungan antarsuporter baik dari Laskar Ayam Jantan atau 
teman-teman dari komunitas pendukung PSM terjalin dengan baik.55 
Keterangan argumentasi di atas ditambahkan oleh Sadakati Sukma, 
SEKJEN komunitas Redgank bahwa: 
Wujud loyalitas supporter Redgank tidak terbatas pada kegiatan 
seremonial di dalam lapangan saja melainkan juga terdapat kegiatan 
seperti menyambangi teman-teman yang keluarganya meninggal dunia 
dengan menghadiri acara tazkirotil maut. Sering kali teman-teman yang 
                                                           
54Wawancara Irwansyah, Informan Perwakilan Komunitas VIP Selatan (KVS), Makassar: 
kompleks Aji Kalla, Januari 2019. 
55Wawancara Uki Nugraha, Perwakilan Informan Laskar Ayam Jantan (LAJ), Makassar 
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lain mengumpulkan uang untuk memanggil penceramah dalam acara 
tazkiratil maut keluarga teman-teman yang berduka.56 
Supporter, sebagai suatu kesatuan dalam perkumpulan seringkali berada 
pada posisi mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang 
sama dengan sesama anggota atau bahkan kelompok lain. Posisi seperti ini disebut 
sebagai bentuk empati antar sesama anggota sebagai makhluk sosial. Oleh karena 
itu prinsip seperasaan, sepenanggungan, dan sependeritaan menjadi sangat kuat 
bagi supporter dan masyarakat pada umumnya. Prinsip ini yang kemudian 
menjadi syarat utama loyalitas dalam perkumpulan dan berhungan sosial. 
Jika ada satu anggota yang sakit maka seluruh angota akan merasakan 
sakit, ragam karakter yang menyatu di dalam jiwa supporter, ragam usia, dan lain-
lain menjadikan seluruh anggota loyal kepada PSM.57 Demikian pernyataan 
Menteri Luar Negeri The Maczman yang loyalitasnya terhadap PSM sangat 
tinggi. Sementara perhatian terhadap kondisi pendukung PSM di berbagai wilayah 
nusantara menjadi bahan pertimbangan bagi Daeng Uki: 
Perlu disadari bahwa banyak keturunan Bugis Makassar yang merantau 
untuk bekerja, kuliah, atau menikah di seluruh wilayah Nusantara 
Indonesia misalnya di Tanah Jawa, Jakarta, Kalimantan, wilayah Timur 
Indonesia dan provinsi lainnya sementara kita anggaplah dalam bahasa 
kasarnya bermusuhan dengan teman-teman suporter yang ada disana, 
apakah ada jaminan keselamatan bagi adik-adik atau saudara-saudara kita 
disana misalnya tidak diganggu, tidak diintimidasi, atau didiskriminasi 
dengan orang-orang yang ada disana? Hal ini menjadi renungan bagi saya 
dalam mempertimbangkan keadaan saudara-saudara setanah kelahiran 
yang berada di tempat lain.58 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa loyalitas tidak 
dibatasi oleh jarak, kecintaan yang sama terhadap klub bola dapat mendekatkan 
yang jauh dan merekatkan yang dekat. Sebagai contoh pakar tafsir Indonesia, 
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Prof. Dr. Quraish Shihab yang mengandalkan klub asal Spanyol, Real Madrid. 
Artinya adalah kecintaan terhadap sesuatu mampu menembus batas dinding 
penghalang sebab ruang yang ada merupakan instrumen untuk menyaksikan klub 
kecintaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang peneliti jelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Wujud tradisi sosial keagamaan supporter Persatuan Sepakbola Makassar 
(PSM) meliputi dua cakupan yaitu; pertama, tradisi sosial di dalam stadion 
saling memanusiakan dan saling memotivasi. Kedua, tradisi sosial di luar 
stadion yaitu perilaku sosial supporter yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakat meliputi; a) santunan anak yatim; b)  peduli kesehatan; c) 
penghijauan; dan d) peduli korban bencana alam. Sedangkan wujud tradisi 
kegamaan supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) yaitu: a) doa 
bersama sebelum dan sesudah pertandingan;b) Kegiatan-kegiatan 
Ramadhan; c) Pengajian Rutin. 
2. Dinamika sosial keagamaan supporter Persatuan Sepakbola Makassar 
(PSM) meliputi fenomena sosial terkait stigma masyarakat yang 
menganggap buruk eksistensi supporter sehingga dilakukan upaya 
meluruskan stigma tersebut dengan memperketat perekrutan, 
memahamkan aturan komunitas bagi anggota, dan melakukan kegiatan 
sosial keagamaan. 
3. Implikasi tradisi sosial keagamaan supporter Persatuan Sepakbola 
Makassar (PSM) meliputi: a) fanatik supporter yang terkendali; b) 
Solidaritas supporter yang semakin kuat; dan c) Loyalitas supporter yang 
tinggi. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dalam implikasi penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran dan 
masukan yang dapat dijadikan pertimbangan semua pihak yang berkepentingan 
dalam dunia supporter pada umumnya yaitu: 
1. Para pemimpin komunitas supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) 
hendaknya lebih meningkatkan intensitas pengawasan terhadap 
anggotanya. 
2. Supporter Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) hendaknya lebih 
meningkatkan kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan. 
3. Tradisi-tradisi yang ada hendaknya dipelihara dengan baik agar sehingga 
para supporter mendapatkan pemahaman lebih terkait pengetahuan sosial 
dan keagamaan. 
4. Masyarakat hendaknya memberi kepercayaan kepada supporter Persatuan 
Sepakbola Makassar (PSM) dan menerima keberadaan mereka sebagai 
makhluk sosial. 
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